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RINGKASAN
Data profil desa penting untuk mendeskripsikan karakteristik potensi sumber

daya, perkembangan segala sektor pembangunan, serta permasalahan pembangunan di
setiap desa dan menjadi pedoman dalam penentuan arah pengembangan desa. K ebijakan
pemerintah melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13. Tahun 2012 tentang
Monografi DesalKelurahan. Kebijakan sebelumnya dalam Permendagri No.12 Tahun
2007 tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan
memungkinkan upaya pengembangan dan pemutakhiran data oleh pemerintah desa.
Dalam rangka mengetahui gambaran potensi dan tingkat perkembangan desa yang
akurat, komprehensif dan integral, perlu disusun data profil desa dan kelurahan yang
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau dikena E-Government.
Pemerintah Desa Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo setigp tahun
mengalami kesulitan dalam perumusan dan penyusunan monografi desa sehingga
dibutuhkan dukungan inovas yang dapat mempermudah dan meningkatkan kinerja
pemerintah desa khususnya dalam penyusunan monografi desa.  Pendayagunaan dan
pengolahan data dasar desa melalui e-monograph di Desa Kedungpeluk merupakan
sebuah upaya pemerintah desa melaksanakan proses transformasi mengembangkan
budaya informasi dan memberikan kemudahan kepada perangkat desa, warga dan
masyarakat untuk mendapatkan informasi desa secara cepat dan akurat dan terbaharui
setiap saat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain prototipe inovasi penygjian
data dasar desa berdasarkan entitas/variabel yang telah ditentukan, mengembangkan dan
merancang prototipe sistem informasi (monografi desa) berbasis aplikasi yang
menyagjikan informasi dan potensi serta profil desa, dan memberikan kemudahan bagi
pengel ola dan pengguna data monografi desa. Selain memberi manfaat bagi pemerintah
desa melalui prototype aplikasi e-monograph, penelitian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi bagi pembelgjaran di Prodi S1 Ilmu Administras Negara dengan
menghadirkan model pembelgjaran yang dapat memberi kesempatan bagi mahasiswa
untuk belgjar secaralangsung (menjadi laboratorium) terkait pemanfaatan teknologi dan
informasi dalam mendesain dan mengelola organisas sektor publik sesuai dengan
capaian pembelgaran prodi keempat. Melalui penelitian ini juga dapat mendukung
pel aksanaan kurikulum merdeka belgjar kampu merdeka dengan menjadikan prototype
aplikasi e-monograph ini sebagai laboratorium belgjar untuk mendukung proses
pembelgjaran pada mahasiswa Prodi S1 Ilmu Administras Negara. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Research & Development (R&D) dimana salah satu



model yang sesuai dengan penelitian ini adalah model SDLC (Software Devel opment
Life Cycle). Software Development Life Cycle (SDLC) memiliki banyak ragam model
misalnya Waterfall, Iterative, Agile dan Rapid Application Development. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan model Waterfall yang terdiri dari enam tahapan
pengembangan perangkat lunak yakni requirement, design, implementation, testing,
deployment and maintenance. Luaran dari penelitian ini adalah software atau perangkat
lunak yang dapat mempermudah perangkat desa dalam menyusun monografi berbasis
digital, serta publikasi berupa jurnal nasional. Tingkat Kesiapterapan Teknologi yang
diusulkan pada penelitian ini merujuk pada TKT jenis Software pada tingkat 7 yaitu
demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan operasional atau lingkungan akurasi
tinggi.

Kata kunci: Pemerintah Desa, E-Government, Monogr afi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa diterbitkan dengan fokus pada
pembangunan desa mandiri di Indonesia berdasarkan potensi desa. Salah satu bentuk
keseriusan pemerintah dalam menyikapi pembangunan pedesaan adalah dengan
memberikan dana desa dan penyaluran dana desa melalui APBN dan APBD desa di
wilayah/kota. Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di suatu desa memerlukan
berbagai data dasar atau biasa disebut data profil desa atau monograf desa. Data profil
desa diatur dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 yang
mengatur tentang pengumpulan dan penggunaan data profil desa. Data tersebut
menggambarkan status demografi, kelembagaan, karakteristik dan potensi desa untuk
mendukung proses perencanaan pembangunan desa. Data Profil desa menjadi input
utama dalam proses andisis dan penyusunan program dalam merencanakan
pembangunan desa sehingga perencanaan dan pel aksanaan pembangunan di desasesuai
dengan kebutuhan masyarakatnya. Secara empiris, menurut Dako (2014: 9) belum
banyak desa yang mampu menyusun perencanaan program pembangunan desa secara
akurat dan terbarukan.

Mencermati pentingnya ketersediaan data profil desayfmonografi desa, maka
dirasa perlu mengembangkan desain dan proses input data monografi desa. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pemerintah desa dalam penyusunan rencana
pembangunan desa. Budiman mengungkapkan bahwa adanya Sistem Manajemen Data
Profil dan Monografi dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang
kelurahan dan potensi-potensi yang ada pada wilayah tersebut sehingga dapat
memudahkan bagi semua pihak yang berkepentingan yang memerlukan data
(Budiman:2016:57).

Desa Kedung peluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo memiliki luas
wilayah 1.1286,65 km? dengan jumlah Penduduk sebanyak 3.512 Jiwa. Dengan
karakteristik wilayah tambak, Desa Kedungpeluk menjadi salah satu sentra penghasil
ikan udang, bandeng, mujair dan lain-lain di Kabupaten Sidoarjo. Sgjak tahun 2013
Pemkab Sidoarjo menetapkan Desa Kedungpeluk sebagai kawasan minapolitan.
Potensi tersebut ikut mendorong tumbuhnya kuliner berbasis ikan seperti Otak-otak,



bandeng presto dan wisata kolam pancing yang saat ini dikembangkan oleh BUMDES
Kedung Peluk.

Desa di era digital 4.0 juga diharapkan mampu beradaptasi dengan kemajuan
teknologi informasi. Penygjian data profil desa dapat di desain dengan model program
aplikasi yang terkoneksi dengan jaringan komputer, internet dan platform market place
yang menygjikan berbagai informasi terkait desa. Berdasarkan observasi awa di Desa
Kedungpeluk, terdapat beberapa permasalahan khususnya terkait penyusunan
monografi yang dihadapi oleh Pemerintah Desa. Beberapa permasalahan yang
teridentifikasi antaralain kurang maksimalnyatenagainput data yang berdampak pada
lemahnya proses pembaharuan data, selain itu format tampilan Indeks Desa
Membangun (IDM) yang tersedia saat ini masih kurang menarik, sehingga tingkat
keterbacaan informasi terkait desa masih rendah. Adapun tujuan dari pendlitian ini
adalah untuk merancang desain inovasi penyajian data dasar desa berdasarkan
entitag/variable yang telah ditentukan, kemudian mengembangkan dan merancang
prototype sistem informasi (monografi desa) berbasis aplikasi yang menyajikan
informasi dan potensi serta profil desa, dan yang paling penting adalah memberikan
kemudahan bagi pengel ola dan pengguna data monografi desa.

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan protoype produk inovasi
berbasis pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bentuk aplikas e-
monograph untuk mempermudah pengisian dan akses informasi potensi, masalah dan
profil desabagi parapihak yang membutuhkan. Selain itu penelitianini jugadiharapkan
mampu menghasilkan model pembel ajaran kontekstual bagi mahasiswa Prodi S1 1Imu
Administrasi Negara dimana mahasiswa dapat belgar secara langsung mengenai
perkembangan peran ICT dalam sektor publik melalui aplikasi e-monograph yang
digunakan oleh mitra. Pendlitian ini dilakukan seiring dengan perkembangan dan
perubahan pada kebijakan terkait dengan proses pembelgaran di perguruan tinggi.
Ditetapkannya kebijakan tentang perubahan kurikulum pada perguruan tinggi oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI yaitu berlakunya Kurikulum Merdeka
Belgar Kampus Merdeka. Pada buku panduan Merdeka Belgar Kampus Merdekatelah
dijelaskan berbagai model bentuk kegiatan pembelgjaran yang dapat diikuti oleh setiap
mahasiswa. K egiatan tersebut antaralain : a) pertukaran mahasiswa, b) magang/praktik
kerja, c) asistens menggjar di satuan pendidikan, d) penelitian/riset, €) proyek
kemanusiaan, f) kegiatan wirausaha, g) studi/proyek independent, dan h) membangun
desa/Kuliah Kerja Nyata tematik. Oleh karena itu penelitian ini juga sebagai sarana
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untuk mendukung penerapan kurikulum merdeka belajar kampus merdeka pada Prodi
S1 [Imu Administrasi Negara melalui kegiatan membangun desa. Keberhasilan dalam
pengembangan prototype aplikas monografi desa di Desa Kedungpeluk ini dapat
menjadi laboratorium pembelgjaran bagi mahasiswa yang mendukung proses
pembelgjaran sesuai dengan kurikulum merdeka belgjar kampus merdeka. Selain itu
keberhasilan dalam proses pengembangan ini harapannya dapat menjadi motivasi bagi
mahasiswa Prodi S1 Ilmu Administrasi Negara untuk dapat mengembangkan aplikasi
serupa pada pemerintah desa yang lainnya melalui kegiatan membangun desa/Kuliah
Kerja Nyata tematik. Dimana pelaksanaan kegiatan membangun desa melalui Kuliah
Kerja Nyata tematik yang telah didukung oleh Universitas Negeri Surabaya menjadi
kesempatan dan peluang bagi mahasiswa untuk dapat berperan membangun desa
melalui digitalisasi. Selain itu kegiatan tersebut dapat dilakukan pada Pemerintah Desa
Kedungpeluk untuk memperbaiki dan mengembangkan aplikasi monografi desa sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi saat ini.

Haragpan jangka panjang dari aplikasi tersebut dapat menjadi cetak biru
pengembangan aplikas di desa sebagal data pendukung perencanaan pembangunan
desa. Keberhasilan dalam pengembangan prototype monografi desadi Pemerintah Desa
Kedungpel uk harapannya dapat menjadi desa percontohan atau best practice atau pilot
project baik di Kabupaten Sidoarjo maupun kabupaten/kota yang lainnya.
Pengembangan prototype ini jugadapat dikembangkan dan diterapkan pada pemerintah
desayang lain baik di Kabupaten Sidoarjo maupun di pemerintah kota’kabupaten yang
lainnya. Sehingga pengembangan ini dapat bermanfaat untuk masyarakat luas dan
pemerintah desa dimana sgja dengan mudah.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemerintah Desa

Pengertian pemerintah desa telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa yang menyebutkan bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang
disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara K esatuan Republik Indonesia.

Di dalam Undang-Undang ini diatur mengenai kelembagaan Desa/Desa Adat,
yaitu lembaga Pemerintahan Desa/lDesa Adat yang terdiri atas Pemerintah Desa/Desa
Adat dan Badan Permusyawaratan Desa/Desa Adat, Lembaga K emasyarakatan Desa,
dan lembaga adat. Kepala Desa/Desa Adat atau yang disebut dengan nama lain
merupakan kepala Pemerintahan Desa/Desa Adat yang memimpin penyelenggaraan
Pemerintahan Desa. Kepala Desa/Desa Adat atau yang disebut dengan nama lain
mempunyal peran penting dalam kedudukannya sebagai kepanjangan tangan negara
yang dekat dengan masyarakat dan sebagai pemimpin masyarakat. Dengan posisi yang
demikian itu, prinsip pengaturan tentang K epala Desa/Desa Adat adalah:

1. Sebutan Kepala Desa/Desa Adat disesuaikan dengan sebutan lokal;

2. KepalaDesa/Desa Adat berkedudukan sebagai kepala Pemerintah Desa/Desa Adat
dan sebagai pemimpin masyarakat;

3. Kepaa Desa dipilih secara demokratis dan langsung oleh masyarakat setempat,
kecuali bagi Desa Adat dapat menggunakan mekanisme lokal; dan

4. pencalonan Kepala Desa dalam pemilihan langsung tidak menggunakan basis
partai politik sehingga Kepala Desa dilarang menjadi pengurus partai politik.

Mengingat kedudukan, kewenangan, dan keuangan desa yang semakin kuat,
penyelenggaraan Pemerintahan Desa diharapkan lebih akuntabel yang didukung
dengan sistem pengawasan dan keseimbangan antara Pemerintah Desa dan lembaga
Desa. Lembaga Desa, khususnya Badan Permusyawaratan Desa yang dalam
kedudukannya mempunyai fungsi penting dalam menyiapkan kebijakan Pemerintahan

Desa bersama K epala Desa, harus mempunyai visi dan misi yang sama dengan Kepala



Desa sehingga Badan Permusyawaratan Desa tidak dapat menjatuhkan Kepala Desa
yang dipilih secara demokratis oleh masyarakat Desa.

2.2 Konsep E-gover nment

Terdapat banyak definisi yang berkembang tentang konsep e-government,
pendefinisian konsep e-government tergantung pada maksud dan tujuan yang ingin
dicapai, skala pelayanan, dan kondisi interna suatu negara. Oleh karena itu terdapat
banyak perbedaan dalam pendefinisian konsep e-government yang menyebabkan
definis konsep e-government menjadi beragam. Selain itu e-government menurut
Sinambela (dalam Indrgjit, 2004) didefiniskan sebagai penggunaan TIK untuk
mendukung dalam penyelenggaraan administrasi publik. Penggunaan TIK dapat
membantu mempermudah dalam menyediakan pelayanan publik. Manfaat dari
penggunaan TIK dapat memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada
masyarakat, adanya interaksi antara pemerintah, swasta dan masyarakat, manajemen
pemerintahan yang lebih efisien, dan lain sebagainya. Terdapat fase-fase dalam
penerapan TIK dalam sektor publik atau e-government yang dijelaskan oleh Sinambela
(dalam Indrgjit, 2004) antara lain a) fase | persiapan, b) fase |1 pematangan, c) fase I11
pemantapan, dan d) fase IV pemanfaatan (reformasi).

Heeks (2011) terdapat beberapa indikator penting yang digunakan untuk
menganalisis kemunculan e-govenrment yang berkaitan dengan ketersediaan
infrastuktur dalam pengembangan strategi penerapan e-govenrment. Indikator-
indikator tersebut antaralain yaitu @) isthe data systemsinfrastructureready?, b) isthe
legal infrastructureready?, c) istheinstitutional infrastructure ready?, d) isthe human
infrastructure ready?, €) is the technological infrastructure ready?, dan f) is the
leadership and strategic ready?. Dalam perkembangannya terdapat beberapa bentuk
model e-government yang dijelaskan oleh Kumar (2014), bahwaterdapat tiga model e-
government yaitu a) gover nment to gover nment (G2G), b) government to citizen (G2C),
dan ¢) government to business (G2B). Menurut Layne dan Lee (2001) setidaknya
terdapat lima tahapan penting dalam model pengembangan e-government. Kelima
tahapan tersebut antara lain a) cataloguing, b) transaction, c¢) vertical integration dan
d) horizontal integration (Layne dan Lee, 2001). Sedangkan menuru World Bank terdiri
dari 3 tahapan yaitu publish, interact, dan transact.



2.3 Sistem Informasi Administrasi Kependudukan.

SIAK atau Sistem Informasi Administrass Kependudukan diatur dengan
Permendagri 95 tahun 2019 tentang SIAK atau Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan. Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan
penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran
penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta
pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. SIAK
adalah sistem informasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memfasilitasi pengelolaan informas Administras  Kependudukan di tingkat
penyelenggara dan instansi pelaksana sebagai satu kesatuan. SIAK bertujuan untuk:

1. meningkatkan kualitas pelayanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil;

2. menyediakan data dan informasi skala nasional dan daerah mengena hasil
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil yang akurat, lengkap, dan mutakhir;
dan

3. mewujudkan pertukaran data secara sistemik melaui sistem pengena tunggal
dengan tetap menjamin kerahasiaan data.

Sistem Informasi Administras Kependudukan (SIAK) adalah suatu sistem
informasi yang ditumbuh-kembangkan berdasarkan prosedur-prosedur pelayanan
administras kependudukan dengan menerapkan sistem teknologi informasi dan
komunikasi guna menata sistem administras kependudukan di Indonesia. SIAK
melayani pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil berdasarkan peristiwa
kependudukan (population events) dan peristiwa penting (vital events) yang dialami
oleh penduduk sgjak lahir hingga meninggal dunia. Data kependudukan yang tersimpan
dadam bass data vyang  keluarannya antara  lain: Nomor  Induk
Kependudukan (NIK), Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akta
Kelahiran, Akta Kematian, Akta Nikah, dan sebagainya.

2.4 Sistem Informasi Desa E-monograph

Potensi desa yang biasa ditanyakan oleh petugas kecamatan maupun kabupaten
umumnya ditulis pada papan tulis, dengan baris dan kolom data yang sudah baku,
misalnya: kependudukan, pangan, ternak, KB, dan lain-lain. Setiap kali ada perubahan
yang dilaporkan oleh perangkat desa yang biasanya terdiri dari kepala-kepala urusan,
data kemudian dirubah dengan data yang baru. Sebagai contoh bila ada penduduk yang
melaporkan kelahrian anaknya maka data penduduk dirubah, demikian pula dengan
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data penduk yang meninggal. Data dalam bidang pertanian, akan dicatat juga luas
sawah, luas tanam, dan luas panennya. Penyaian data model lama tentu kurang faktual,
lama kelamaan papan informasi yang yang ditulis akan penuh, sehingga ditambahkan
lagi papan tulis yang lain, sehingga tidak heran kalau dinding-dinding dikantor
kelurahan penuh dengan papan tulis yang berisi monografi. Secara formal monografi
dikaitkan dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur pembangunan di desa.
Papan ini menampilkan profil desauntuk menyajikan data dasar keluarga, potensi desa
dan tingkat perkembangan desa, disesuaikan dengan Permendagri No.12 tahun. 2007.
Data administrasi pemerintahan desa secara menyeluruh, terpadu, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya yang meliputi data umum, data personal, data
kewenangan, data keuangan dan data kelembagaan dalam rangka mewujudkan
pemerintahan desa yang efektif dan efisien sesuai Permendagri No.13 Thn. 2012. Bagi
para pengembang aplikasi komputer, monografi merupakan peluang yang menarik dan
dapat memberikan keuntungan finansial. Papan tulis diganti dengan papan elektronik
didukung seperangkat komputer dan aat presentasinya.

Pengembangan sistem administasi kependudukan melalui perancangan e-
monograph dirasa sangat perlu untuk dilakukan. Mengingat bahwa potensi terutama
pada pemerintah desa menjadikan peluan sekaligus tantangan bagi Lembaga untuk
melakukan pengembangan e-monograph. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
menyesuaikan kebutuhan akan pentingnya system administrasi kependudukan yang
sesuai dengan kebutuhan dan konsisi saat ini. K etidakmampuan pemerintah desa dalam
melakukan pengembangan e-monograph menjadi potensi untuk dilakukannya
penelitian dan kajian lebih lanjut tentang pengembangan e-monograph yang sesuai.
Petajalan dalam penelitian inovasi ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini.



Gambar 2.1 Peta Jalan Pendlitian
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa peta jalan dalam
penelitian ini terdapat tujuh tahapan. Dimana kelima tahapan tersebut saling berkaitan
satu dengan yang lainnya. Ketujuh tahapan tersebut antaralain :

1. Tahap identifikass masalah, dalam tahapan ini dilakukan kegiatan/aktivitas
identifikas terhadap permasalahan terkait dengan administrasi kependudukan dan
monografi desa baik secara umum maupun pada lokus penelitian ini.

2. Tahap andisis kebutuhan, dalam tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan
pemerintah desa Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo terkait
dengan administrasi kependudukan dan monografi desa.

3. Tahap perancangan, dalam tahapan ini setelah analisis kebutuhan dapat diketahui
gambaran secara jelasnya, maka peneliti bersama dengan mitra untuk membuat
perancangan e-monograph sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Pemerintah Desa
Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

4. Tahap uji publik, setelah inovas e-monograph berhasil dirancang bersama mitra
maka e-monograph tersebut dilakukan uji publik sebelum benar-benar diterapkan
di DesaKedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

5. Tahap implementasi, yakni penerapan aplikas e-monograph selama tahun 2021
pada penelitian tahap 1, kemudian pada tahun 2022 dilakukan evaluasi untuk



melihat kefektifan, kemudahan, kepraktisan dan kelayakan aplikasi e-monograph
dari implementor dan masyarakat desa yang berkepentingan.

. Pada penelitian tahun kedua ini dalam rangka mewujudkan prioritas pembangunan
Pemerintah berbasis SDGs Desa peneliti memasukan komponen-komponen data
SDGs Desa dalam aplikasi e-monograph sehingga data terpadu memudahkan
perangkat desa untuk melaporkan capaian SDGs.

. Tahap penerapan dan pemeliharaan, dari hasil uji publik yang dilakukan maka akan
dilakukan analisis lebih dalam lagi terkait dengan inovasi e-monograph yang
selanjutnya dapat diterapkan dan diimbangi dengan pemeliharaan bersama pada
Pemerintah Desa K edungpel uk K ecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo supaya dapat

diterapkan secara optimal.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Pendlitian
Penelitian inovasi e-monograph sebagai upaya optimalisas sistem administras

kependudukan di Desa Kedungpeluk ini dilakukan dengan tujuan:

1. Merancang desaininovasi penyajian data dasar desa berdasarkan entitas/variable
yang telah ditentukan.

2. Merancang prototype sistem informasi (monografi desa) berbasis aplikas yang
menyajikan informasi dan potens serta profil desa, dan yang paling penting
adalah memberikan kemudahan bagi pengelola dan pengguna data monografi
desa.

3. Menghasilkan protoype produk inovasi berbasis pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bentuk aplikasi e-monograph untuk
mempermudah pengisian dan akses informasi potensi, masalah dan profil desa
bagi para pihak yang membutuhkan

4. Menghasilkan model pembelgaran kontekstual bagi mahasiswa Prodi S1 1Imu
Administrasi Negara dimana mahasiswa dapat belajar secaralangsung mengenai
perkembangan peran ICT dalam sektor publik melalui aplikasi e-monograph
yang digunakan oleh mitra.

3.2 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Datayang terkumpul diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan untuk
merancang prototype sistem informasi (monografi desa) berbasis aplikasi yang
menyajikan informasi dan potensi sertaprofil desa, dan yang paling penting adalah
memberikan kemudahan bagi pengel ola dan pengguna data monografi desa.

2. Memberikan rekomendasi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang pengembangan
Teknologi dan Informasi dalam administrasi kependudukan di tingkat desa.

3. Tersedianyaidentifikas data tentang administrasi kependudukan desa.

4. Diharapkan mampu memberikan cetak biru pengembangan aplikasi di desa sebagai

data pendukung perencanaan pembangunan desa.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research & Development
(R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektian produk
tersebut (Sugiyono, 2015:407). Pendlitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
e-monograph yang berfungsi untuk mempermudah proses pengumpulan, pemrosesan,
penyajian dan akses data kependudukan warga Desa Kedungpel uk, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo.

4.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Kedungpel uk beserta

perangkat desa. Selain itu juga perwakilan Ketua Rukun Tetangga (RT) dan Ketua
Rukun Warga (RW) sekaligus perwakilan warga.

4.3 Lokas Pendlitian
Lokas penelitian ditentukan di Desa Kedungpeluk, Kecamatan Candi,

Kabupaten Sidoarjo.

4.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti melipuiti

1. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada Kepala Desa dan Perangkat Desa yang terlibat

dalam proses penyusunan dan pelaporan monografi desa.
2. Focus Group Discussion (FGD)

Kegiatan ini melibatkan Kepala Desa Kedungpeluk beserta perangkat desa,
perwakilan Ketua Rukun Tetangga (RT) dan Ketua Rukun Warga (RW) sekaligus
perwakilan warga.

3. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data-data pustaka yang
dibutuhkan. Misalnya saja data monografi desa yang telah disusun sebelumnya,
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan monografi desa beserta buku dan artikel
tentang sistem kependudukan di daerah.
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4.5 Fokus Pendlitian
Fokus penelitian fokus pada tujuh tahapan saling berkaitan satu dengan yang

lainnya, sebagai berikut:

1. Tahap identifikas masalah, dalam tahapan ini dilakukan kegiatan/aktivitas
identifikasi terhadap permasalahan terkait dengan administrasi kependudukan dan
monografi desa baik secara umum maupun pada lokus penelitian ini.

2. Tahap analisis kebutuhan, dalam tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan
pemerintah desa Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo terkait
dengan administrasi kependudukan dan monografi desa.

3. Tahap perancangan, dalam tahapan ini setelah analisis kebutuhan dapat diketahui
gambaran secara jelasnya, maka peneliti bersama dengan mitra untuk membuat
perancangan e-monograph sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Pemerintah Desa
Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

4. Tahap uji publik, setelah inovas e-monograph berhasil dirancang bersama mitra
maka e-monograph tersebut dilakukan uji publik sebelum benar-benar diterapkan
di Desa Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

5. Tahap implementasi, yakni penerapan aplikasi e-monograph selama tahun 2021
pada penelitian tahap 1, kemudian pada tahun 2022 dilakukan evaluasi untuk
melihat kefektifa, kemudahan, kepraktisan dan kelayakan aplikasi e-monograph
dari implementor dan masyarakat desa yang berkepentingan.

6. Pada penelitian tahun keduaini dalam rangka mewujudkan prioritas pembangunan
Pemerintah berbasis SDGs Desa peneliti memasukan komponen-komponen data
SDGs Desa daam aplikasi e-monograph sehingga data terpadu memudahkan
perangkat desa untuk melaporkan capaian SDGs.

7. Tahap pemeliharaan, pemeliharaan bersama pada Pemerintah Desa Kedungpel uk
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo supaya dapat diterapkan secara optimal.

4.6 Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan pada tahap requirement dan testing kemudian

ditabulasi. Tabulas dilakukan untuk mengkategorisasi berbagai kendalayang dihadapi
oleh pengguna. Kendala-kendala tersebut dikelompokkan berdasarkan tahapan proses
penyusunan yakni tahap input, tahap penyajian dan tahap pemanfaatan monografi desa.
Selain itu kendala dan kebutuhan dari pengguna juga dikategorisasikan berdasarkan

prinsip-prinsip dalam merancang perangkat lunak yakni efficiency, usability, beauty,
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simple, integrated dan transparency. Hasil tabulasi ini dipergunakan untuk

memudahkan dalam pengembangan aplikasi e-monograph.

4.7 State of the Art
Sebelumnya, beberapa peneliti telah mengkaji pengembangan aplikasi

monografi desa. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2012,
monografi desa dan kelurahan diartikan sebagai himpunan data yang dilaksanakan oleh
pemerintah desa dan kelurahan yang tersusun secara sistematis, lengkap, akurat, dan
terpadu dalam penyelenggaraan pemerintahan. Monografi tersebut memuat berbagai
jenis data yakni (1) data umum; (2) data personil; (3) data kewenangan; (4) data
keuangan; dan (5) data kelembagaan. Beberapa penelitian dalam rentang tahun 2015-
2020 dengan topik pengembangan aplikas monografi desa atau profil desa
menggunakan metode yang beragam. Penelitian-penelitian tersebut banyak yang
menggunakan metode System Development Life Cycle (SLDC). Metode SLDC yang
digunakan seperti halnya Model Waterfall (Sekeon dkk, 2016; Khairiyati, 2020) dan
Model Prototype (Mansur dan Kasmawi, 2017; Y usran, 2019). Selain itu, pendlitian
lainnya yang juga bisa dikategorikan menggunakan metode SLDC misal penelitiannya
Budiman (2016) dan Al-Hafiz (2018) karena melakukan tahapan analisis kebutuhan
hingga penerapan aplikasi.

Telaah terhadap penditian-penelitian sebelumnya, masih  ditemukan
kelemahan-kelemahan. Penelitian yang dilakukan Asril dkk (2015) belum
mengembangkan aplikasi yang menampilkan data grafik dan belum memberikan
pelatihan bagi pegawai yang akan mengoperasikan. Selain itu, pengembangan aplikasi
masih terbatas untuk pengolahan data geografis (Sekeon dkk, 2016). Penelitian (Fitri,
2017), belum dikembangkan fitur-fitur terkait pengel olaan kegiatan masyarakat seperti
Karang Taruna, PKK, Posyandu dan lain-lain. Sedangkan kajian yang dilakukan
(Syaharuddin, 2017) belum mencakup seluruh komponen data monografi. Penelitian-
peneltian sebelumnyajuga masih jarang ditemukan pengembangan aplikasi monografi
desa yang juga bisa digunakan melalui smartphone. Penelitian dan pengembangan
aplikas ini banyak yang diperuntukkan pada desktop computer (komputer meja) dan
laptop. Padahal aplikasi yang bisa digunakan melalui smartphone akan sangat
membantu user dalam melakukan input dan olah data. Oleh karena itu pendlitian ini
juga akan mencakup pengembangan aplikasi monografi desa yang bisa digunakan

melalui smartphone.
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Sedangkan terkait dengan target luaran yang sudah dicapai pada penelitian ini
dijelaskan dalam table berikut ini:
Tabel 4.2 Luaran dan Target Capaian

No Jenis Luaran Indikator Ketercapaian
Luaran
1 | Laporan Akhir v Ada
2 | HKI v Ada
3 | Aplikasi emonograph \ Ada
4 | Video tutorial \ Ada
penggunaan aplikasi e-
monograph
5 | Artikel ilmiah pada \ Ada
jurna international
dan/atau nasional
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini penjelasan dibagi menjadi beberapa sub-
bagian. Penentuan sub-bagian dalam bab ini disesuaikan dengan tahapan dan petajalan
penelitian yang telah dilakukan. Sub-bagian dalam bab ini antara lain a) Gambaran
Umum Pemerintah Desa Kedungpeluk, b) Identifikas Masadah dan Analisis
K ebutuhan, ¢) Pengembangan Prototype E-Monografi Desa, d) Uji Publik Prototype E-
Monografi Desa, dan €) Implementasi Pengembangan Alpikasi E-Monograph Data
Administrasi Desa melalui Analisis dan Prencangan Sistem Informasi oleh Perangkat
Desa. Penjelasan sub-bagian tersebut sebagal berikuit.

5.1.Gambaran Umum Pemerintah Desa K edungpeluk

Desa Kedungpeluk merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah
administrasi Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Luas wilayah Desa Kedungpel uk
yaitu seluas 1.128.665 Ha. Pertambakan merupakan salah satu ciri khas dari Desa
Kedungpeluk ini karena mayoritas masyarakat sekitar memiliki tambak, sehinggatidak
heran jika Desa Kedungpeluk dikelilingi oleh tambah dan sawah. Dari luas wilayah
Desa Kedungpeluk tersebut 7.200 Ha digunakan sebagai jalan, seluas 61.846 Ha
digunakan sebagai sawah dan lading, seluas 1.031.665 Ha digunakan sebagai tambak.
31.160 Ha digunakans ebagai pemukiman warga, seluas 0,72 Ha digunakan sebagai
tanah makam, dan seluas 2.545 Ha digunakan untuk lain-lain. Sedangkan jarak antara
Desa Kedungpeluk dengan pusat Kecataman Candi sgauh kurang lebih 6 Km.
Selanjutnya batas wilayah Desa Kedungpeluk sebagai berikut : @) sebelah utara
berbatasan dengan Kelurahan Gebang, b) sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Banjar Panji, c) sebelah barat berbatasan dengan Desa Kali Pecabean, dan d) sebelah
timur berbatasan dengan Kelurahan Gerbang.

Secara demografi Desa Kedungpeluk terbagi menjadi 19 Rukun Tetangga (RT)
dan 4 Rukun Warga (RW). Jumlah penduduk Desa Kedungpeluk yaitu 3.537 jiwa,
dengan rincian pendudukan laki-laki sgiumlah 1.742 jiwa dan penduduk perempuan
sgiumlah 1.795 jiwa. Sedangkan terkait dengan mata pencaharian masyarakat Desa
Kedungpeluk sebagian besar merupakan petani tambak kurang lebih 80%. Terkait
dengan Pemerintahan Desa Kedungpeluk memiliki 8 orang perangkat desa. Perangkat
desa tersebut semuanya berjenis kelamin laki-laki. Data perangkat Desa K edungpel uk
dapat dilihat pada tabel dibawahini.
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Tabel 5.1 Data Perangkat Desa K edungpel uk

No | NamaPerangkat | Jabatan Jenis usia | Pendidikan &
Kelamin Jurusan
L/P
1 H. M. Madenan | Kepala Desa L 60 | SMA
2 Moch. Shofi Sekretaris Desa L 36 | SMA
3 Darso Kas Pemerintahan | L 50 | SMA
4 Andre Djorghy | Kaur Keuangan L 26 |S1
Administras
Negara
5 Edy Susanto Kaur Pelayanan L 38 D1
6 Sudiono Kasun Kedung L 56 | SMA
Mulyo
7 Sutiyo Kasun Kedung L 47 | SMA
Reo
8 Muhamad Kasun Kedungsari | L 34 | S1 Teknik
Rudiansah Informatika

Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungpel uk, 2021

Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bawah semua perangkat Desa
Kedungpeluk berjenis kelamin laki-laki. Perangkat desa yang berusia 21-40 tahun
sebanyak 3 orang atau 37,5%, dan perangkat desa yang berusia 41-60 tahun sebanyak
5 orang atau 62,5%. Apabila dilihat dari lulusan, maka jumlah perangkat Desa
Kedungpeluk meyoritas merupakan lulusan SMA-Sedergjat sjumlah 5 orang atau
62,5%, sedangkan 1 orang atau 12,5% lulusan D1 dan 2 orang atau 25% lulusan
SarjanalStrata 1.

5.2.Tujuh Tahapan Pengembangan E-monogr af di Desa K edungpeluk
5.2.1. ldentifikas Masalah dan Analisis Kebutuhan
Pada sub-bagian ini membahas terkait dengan proses identifikasi masalah dan
analisis kebutuhan yang telah dilakukan dalam pengembangan prototype monografi
desa. Dalam mengidentifikas masalah dan menganalisis kebutuhan menggunakan
analisis e-readiness yang terdiri dari 3 indikator dalam model pengukuran e-readiness
menurut Peter (dalam Staletic, et.al. 2020). Ketiga indikator tersbut yaitu a) kesiapan
infrastruktur teknologi, b) kesiapan sumber daya manusia dan c) kesiapan kebijakan.
Hasil analisis dari ketiga indikator tersebut dapat dijelaskan sebagal berikut:
5.2.1.1.Kesiapan Infrastruktur Teknologi
Penygjian data profil desayang memuat berbagai datainformasi tentang kondisi

desa meliputi data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia,
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kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan kemajuan dan permasalahan
yang ada di desa perlu di dukungaspek infrastuktur teknologi utamanya teknologi
informasi. Aspek kesiapan infrastruktur teknologi dapat diartikan sebagai ketersediaan
dan kemampuan organisasi dalam pengadaan infrastruktur teknologi yang dibutuhkan
dalam pengembangan e-government. Dalam kajian ini kesiapan infrastruktur dianalisis
dari ketersediaan infrastruktur teknologi pada pemerintah Desa Kedungpeluk yang
dapat mendukung pengembangan e-monografi desa. Dari hasil wawancara langsung,
pengamatan dilapangan langsung dan dokumentasi yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa pemerintah Desa Kedungpeluk dalam aspek kesiapan infrastruktur teknologi
sudah cukup siap untuk melakukan pengembangan e-monografi.

Setidaknya infrastruktur teknologi yang dibutuhkan dalam melakukan
pengembangan e-monografi desa sudah tersedia di pemerintah Desa Kedungpeluk.
Kesigpan tersebut dapat terlihat dari inventaris dan pengadaan infrastruktur yang
mendukung pengembangan e-monografi desa sudah dilakukan. Di Desa K edungpel uk
sudah tersedia antara lain a) perangkat computer, b) jaringan wifi, c) laptop, dan d)
printer. Ketersediaan infrastruktur tersebut dengan spesifikasi yang sudah siap untuk
mendukung pengembangan e-monografi desa di Desa Kedungpeluk. Ketersediaan
infrastuktur tersebut di atas dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.1 Keter

Sumber : Pemerintah Desa K edungpel uk, 2021

Hasil penelusuran data di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan
infrastruktur teknologi di Desa Kedungpeluk pada dasarnya belum secara khusus di
desain dalam rangka pengembangan e-monografi desa. Oleh karena itu jumlah
infrastruktur teknologi tersebut masih sangat terbatas. Jumlah dan spesifikasi
infrastruktur teknologi tersebut sebagai berikut :
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a) Perangkat komputer: Terdapat perangkat komputer di Desa Kedungpeluk
sebanyak 2 unit dengan spresifikasi CPU Core 13, Ram 6 Gb, Intel HD Graphic

1,6 Gb, dan HDD 512 Gb.

b) Wifi Router ZTE : Terdapat jaringan Wife Roter ZTE sebanyak 1 unit dengan
koneks Speedy Indihome Speed 30 mbps.

c) Laptop: Terdapat laptop sebanyak 1 unit dengan spesifikasi Core 15, Ram 4 Gb,
dan HDD 256 Gb.

d) Printer : Terdapat printer sebanyak 1 unit dengan spesifikasi Epson L565.

Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur
teknologi sudah cukup untuk mendukung pengembangan e-monografi desa. Tetapi
infrastruktur teknologi tersebut digunakan untuk keperluan lainnya, seperti pelayanan
publik, kearsigpan, administrasi desa dsb. Oleh karena itu supaya pengembangan e-
monografi dapat dikembangkan dengan optimal maka diperlukan pengadaan
infrastruktur teknologi yang khusus akan digunakan mendukung pengembangan e-
monografi desa. Pengadaan infrastruktur tersebut dapat melalui antara lain a)
pengalokasian anggaran desa untuk pengadaan infrastruktur teknologi e-monografi
desa, dan b) melakukan kerjasama dengan pihak lain misalkan dengan pihak swasta,
Lembaga swadaya masyarakat, pemerintah daerah, universitas dan lain sebagainya.
Selain dalam pengadaan infrastruktur teknologi, kerjasamajuga dapat dilakukan dalam
proses pengembangan aplikasi e-monografi desa.

5.2.1.2.Kesiapan Sumber Daya Manusia

Pengembangan data yang berbasi s teknologi membutuhkan dukungan kesiapan
sumberdaya manusia yang akan mengel ola dan menalankannya. Aplikasi e-monograph
sebagal aplikasi yang berbasis teknologi di harapkan memberikan beragam data yang
update dan akurat bagi penguna manfaat. Mengingat tuuan tersebut, maka dukungan
sumberdaya manusia (perangkat desa) yang kompeten dalam bidang Informasi
teknologi menadi hal yang perlu diperlu dipenuhi.

Aspek kesigpan sumber daya manusia lebih menekankan pada aspek
kemampuan dan keterampilan dari pegawa organisas untuk mendukung
pengembangan e-government. Pada kajian ini kesiapan sumber dayamanusiadianalisis
dari ketersediaan perangkat desa di Desa Kedungpeluk baik dari aspek jumlah,
kemampuan (tingkat pendidikan), dan keterampilan (pelatihan yang mendukung) untuk

mendukung pengembangan e-monografi desa. Dari data di lapangan menunjukkan
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bahwa Desa Kedungpeluk sudah cukup siap dalam aspek kesigpan sumber daya
manusia. Meski jumlahnya sangat terbatas, tetapi relative banyak yang berusia muda
dan semua perangkat desa berjenis kelamin laki-laki. Ketersediaan perangkat desa
tersebut dapat dioptimalkan dalam mendukung pengembangan e-monografi desa.
Kesigpan perangkat desa di Desa Kedungpeluk berdasarkan jenis kelamin dan usia
dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.2 Jumlah Perangkat Desa K edungpel uk Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia

MALE FEMALE | 25-39 40-54 55-69

GENDER AGE
Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungpeluk, 2021

Dari data di atas menunjukkan bahwa ketersediaan jumlah perangkat desa
sebanyak 8 orang dengan jenis kelamin laki-laki semuanya dan relative berusia muda
menjadi modal dalam mendukung pengembangan e-monografi desa di Desa
Kedungpeluk. Meskipun dari jumlah tersebut pemerintah Desa Kedungpeluk perlu
merencanakan penambahan perangkat desa yang khusus untuk melakukan tugas
pengembangan, pemanfaatan dan perawatan aplikas e-monografi yang akan
dikembangkan. Penambahan perangkat ini diperlukan karena dari jumlah perangkat
yang sudah ada tersebut sudah memiliki tugas pokok dan fungs masing-masing.
Dimana tugas pokok dan fungsi tersebut merupakan bagian yang penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa di Desa Kedungpeluk. Dari jumlah perangkat
tersebut di atas dapat diklasifikasikan menurut tingkat pendidikan dan pelatihan yang
pernah diikuti (terdapat bukti sertifikat dan sgjenisnya). Klasifikasi tersebut dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5.3 Klasifikasi Perangkat Desa K edungpeluk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Education
levels
High
School
62%

Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungpel uk, 2021

Dari datatersebut di atas dapat diketahui bahwa ketersediaan perangkat desa di
Desa Kedungpeluk jika diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan yaitu : a) 4
orang atau 62% perangkat berpendidikan sekolah menengah atas, b) 2 orang atau 25%
perangkat berpendidikan sarjana dengan program studi ilmu administrasi negara dan
teknik informatika, dan ¢) 1 orang atau 13% perangkat berpendidikan Diploma 1.
Sedangkan dari jumlah perangkat tersebut di atas belum ada yang pernah mengikuti
pelatihan terkait dengan e-government.

Dari hasil analisis tersebut di atas maka pemerintah Desa Kedungpeluk perlu
melakukan berbagai upaya untuk mendukung keberhasilan dalam melakukan
pengembangan e-monografi desa. Beberapa upaya tersebut antara lain : a) menambah
jumlah perangkat desa yang diposisikan khusus dalam melakukan pengembangan dan
pemanfaatan e-monografi desa, b) perlu membuat taks force atau bagian/sub-bagian
dalam struktur organisasi pemerintah Desa K edungpel uk untuk melakukan tugas pokok
dan fungs pengembangan dan pemanfaatan e-monografi desa, ¢) melakukan kerjasama
dengan pihak lain seperti pihak swasta, Lembaga swadaya masyarakat, pemerintah
daerah, universitas dan lain sebagainya untuk mendukung kesiapan sumber daya
manusiadalam mengembangkan e-monografi desa, dan d) mengirimkan perangkat desa
yang sudah ada pada program pelatihan yang berkaitan dengan e-government dan e-
monografi desa.

5.2.1.3.Kesiapan Kebijakan

Aspek kebijakan sangatlah penting untuk melihat sgjauh mana pemerintah
mendukung dalam pengembangan e-government. Kebijakan atau peraturan menjadi
pedoman dasar atau patokan pada setiap organisasi publik yang akan melakukan

pengembangan e-government di lingkungannya. Melalui identifikasi kebijakan atau
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peraturan ini dapat dilihat sgjauh mana organisasi publik telah siap dalam melakukan
pengembangan dan pemanfaatan e-government.

Landasan hukum pengembangan sistim informasi diperkuat dengan adanya
beberapa regulas kebijakan dan peraturan yang dijadikan rujukan dalam
pengembangan e-monografi desadi Desa Kedungpel uk, Kecamatan Candi, Kabupaten
Sidoarjo baik yang ditetapkan oleh pemerintah pusat (Peraturan Presiden, Kemendagri,
Kemendesa) maupun pemerintah daerah kabupaten Sidoarjo.

Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat: Kebijakan tersebut
dikeluarkan oleh pemerintah pusat baik melalui instruksi presiden maupun oleh
kementerian yang terkait dengan pengembangan e-government. Kebijakan yang
ditetapkan oleh pemerintah pusat yang menjadi pedoman dalam pengembangan e-
monografi desa di Desa Kedungpeluk yaitu sebagai berikut :

Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2003 tentang K ebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-government: pada kebijakan tersebut telah dijelaskan bahwa
pengoptimalan teknologi informasi salah satunya untuk proses pengelolaan data,
pengelolaan informasi, sistem mangemen dan proses kerja secara elektronik.
Berdasarkan kebijakan ini, pentingnya pengembangan e-monografi desa di Desa
Kedungpeluk sangat perlu dilakukan sebagai upaya untuk membantu proses
pengumpulan data desa, pengelolaan/pengolahan data desa, penygian data desa,
pemanfaatan data desa dan update data desa. Oleh karan itu pengembangan ini sudah
sesuai dengan kebijakan tersebut.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pedoman
Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan : Pada peraturan
tersebut telah dijelaskan bahwa dalam penyusunan yang terdiri dari kegiatan
pengumpulan, pengolahan dan publikasi data profil desa dan kelurahan yang meliptu
data dasar keluarga, data potensi desa dan kelurahan serta tingkat perkembangan desa
dan kelurahan dapat menggunakan program aplikasi. Sedangkan yang dimaksud
dengan program aplikasi yaitu alat bantu pengolahan, analisis, dan penyajian data profil
desa dan kelurahan dengan menggunakan perangkat komputer. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka pemerintah desa dan kelurahan memiliki peluang dan kesempatan besar
untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan berbagai aplikasi yang dikembangkan untuk
mendukung proses penyusunan data profil desa, termasuk juga aplikasi e-monografi

yang akan dikembangkan di desa K edungpel uk.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 13 tahun 2012 tentang Monografi
Desa dan Kelurahan. Pada peraturan tersebut telah diuraikan bahwa pentingnya
monografi desa yang harus dilaksanakan oleh pemerintahan desa dan perintah
kelurahan yang tersusun secara sistematis, lengkap, akurat dan terpadu dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Untuk mewujudkan monografi desa di Desa
Kedungpeluk diperlukan proses yang sistematis, lengkap, akurat dan terpadu, oleh
karena itu diperlukan pengembangan sistem manajemen yang handal salah satunya
yaitu dengan e-monografi desa.

Undang-undangan Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa: Pada kebijakan ini telah
disebutkan dengan sangat jel as bahwa salah satu tugas dan wewenang kepal adesayaitu
memanfaatkan teknologi tepat guna. Pengembangan e-monografi desa selaras dengan
kebijakan tersebut, dimana kepala desa Kedungpeluk menjalankan tugas dan
wewenangnya bersama perangkat desa untuk memanfaatkan teknologi tepat guna
dalam melakukan proses pengel olaan data desa. Selain itu juga dijelaskan pada pasa 86
bahwa dalam pengembangan sistem informasi desa seharusnya wajib dilakukan oleh
pemerintah daerah, dalam hal ini yaitu Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo. Sistem
informasi  desa yang dikembangkan tersebut harus meliputi data desa, data
pembangunan desa, kawasan perdesaa, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan
pembangunan desa. Sedangkan pengelolaan sistem informasi desa tersebut dilakukan
oleh pemerintah desa yang dapat diakses oleh masyarakat desa dan semua pemangku
kepentingan. Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah berupaya untuk mengembangkan
sistem informasi desa tetapi sangat disayangkan belum dapat dioptimalkan oleh
pemerintah desa. Kondisi sistem informasi desa di Desa Kedungpeluk sendiri hanya
bersifat informatif sgja, belum dapat dioptimalkan dalam memudahkan proses
pengel olaan data desa, sehingga perlu dilakukan pengembangan sistem informasi yang
handal yaitu e-monografi desa.

Peraturan Presiden RI Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik : Pada kebijakan ini telah disebutkan bahwa sistem pemerintahan
berbasis elektronik yaitu penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatka teknologi
informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna SPBE.
Kebijakan ini secarategas memberikan kesempatan kepada pemerintah, termasuk juga
pemerintah desa untuk mengembangkan sistem pemerintahan berbasis elektronik. Oleh

dasar kebijakan ini juga pemerintah Desa Kedungpeluk serius dalam melakukan
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pengembangan e-monografi desa untuk mengoptimalkan sistem pemerintahan desa
berbasis elektronik, khususnya dalam proses pengelolaan data desa.

Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah: Pada kebijakan atau
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah bailk pemerintah daerah provins
maupun pemerintah kabupaten/kota dalam mendukung pengembangan dan
pemanfaatan e-government. Dalam kasus pengembangan e-monografi desa ini
berpedoman pada peraturan atau kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi
Jawa Timur dan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Kebijakan-kebijakan tersebut antara
lainyaitu :

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 38 tahun 2020 tentang Road Map
Reformas Birokrasi Pemerintah Daerah Provins Jawa Timur Tahun 2020-2024:
Bahwa dalam peraturan tersebut salah satunya telah dijelaskan terkait dengan
percepatan pengembangan e-government atau pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi pada pemerintah daerah di Provinsi Jawa Timur. Pemerintah provinsi telah
mengidentifikas kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih cepat, murah dan handal
pada saat ini, sehingga dibutuhkan berbaga gebrakan ide yang inovatif dalam
mewujudkan reformasi birokrasi yang ideal di eradigital pada setiap pemerintah daerah
di Provinsi Jawa Timur. Hal ini juga memberikan peluang dan kesempatan kepada
pemerintah desa, termasuk pemerintah Desa Kedungpeluk untuk mengembangkan e-
monografis sebagai inovas dalam proses pengelolaan data desa.

Peraturan Gubenur tersebut salah satunya diterjemahkan oleh pemerintah derah
kabupaten Sidoarjo melalui Surat Edaran Nomor 130/4522/438.1.1.1/2020 tentang
Pelayanan dan Perijinan Desa dan Kecamatan di Kabupaten Sidoarjo. Surat edaran
tersebut ditetapkan oleh Bupati Sidoarjo pada tahun 2020 untuk mengatur tentang
pengembangan aplikas SIPRAJA vyaitu aplikasi pelayanan rakyat Sidoarjo yang
berbasis android dan web yang dapat diakses pada playstore android google dan ortal
resmi Kabupaten Sidoarjo. Terdapat tiga jenis tipe pelayanan yang dapat diakses
melaui SIPRAJA yaitu layanan tipe A, tipe B, dan tipe C. Sangat disayangkan
pengembangan aplikasi SIPRAJA ini masih fokus pada pelayanan publik berbasis
elektronik sgja. Sedangkan untuk proses pengelolaan data desa belum tersentuh,
sehingga diperlukan pengembangan e-monografi desa di Desa Kedungpeluk untuk
melengkapi aplikasi yang telah dikembangkan ini.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dideskripsikan bahwa kesiapan kebijakan
dalam pengembangan e-monografi desa di Desa Kedungpeluk sudah cukup siap yang
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diidentifikasi dari beberapa kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat dan
pemerintha daerah (Pemerintah Provins Jawa Timur dan Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo) yang terkait dengan pengembangan e-government dan sistem informasi desa.
Berbagai kebijakan yang menjadi pedoman atau dasar dalam pengembangan e-
monografi desa di Desa Kedungpeluk dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 5.4 Pedoman Kebijakan Dalam Pengembangan E-Monografi Desa Di Desa
Kedungpel uk
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Dari hasil identifikasi tersebut perlunya ditetapkan peraturan tingkat desa

ot is necessary to stipulate villape regudations regarding
technica guidange in the development and use of villags
e-monagraphs in Kedungpeluk Village

Sumber : Diolah Pendliti, 2021

melaui peraturan desa Kedungpeluk tentang petunjuk teknis, standar operasional dan
hal terkait yang bersifat teknis pengembangan dan pemanfaatan e-monografi desa
Kedungpeluk. Hal ini dilakukan supaya proses pengembangan dan pemanfaatan e-
monografi desa Kedungpeluk dapat berjalan secara optimal. Selain itu kebijakan
tersebut diperlukan untuk mempermudah dan memberikan pedoman bagi penggunaan
e-monografi desa baik oleh perangkat desa, masyarakat dan pemangku kepentingan
yang lainnya.
5.2.2. AnalisisKebutuhan
Selama ini proses pengisian data monografi desa di Desa Kedungpeluk
dilakukan secara tidak berkala. Update data dilakukan ketika ada permintaan dari
pemerintah kecamatan atau kabupaten. Monografi desa terkesan dianggap kurang
memiliki peran penting dalam proses menyelenggarakan pemerintahan di desa
maupun dalam proses pengambilan kebijakan. Meskipun di dalam monografi memuat
banyak informas penting yang berkaitan dengan identitas desa, perangkat desa,
kondisi masyarakat berdasarkan aspek demografi, sosial dan ekonomi. Berikut rincian

ragam informasi yang dimuat dalam monografi Desa Kedungpeluk sebagai berikut:
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Tabel 5.2 Identifikasi Kebutuhan Desa K edungpel uk dalam E-Monograph

Kategori Data

Komponen Isian

|dentitas Desa

©CoNoURA~WDNE

Nama Desa

Lokas Desa

Alamat Kantor Desa
Jumlah perangkat desa
Jumlah anggota BPD
Jumlah anggota LPM
Jumlah anggota PKK
Jumlah Kepala Dusun
Jumlah Ketua RW

10 Jumlah Ketua RT

Data Umum

I. Demografi

CoNU~WDNE

10

Jumlah total penduduk

Jumlah penduduk (Laki-laki / perempuan)
Jumlah penduduk perempuan

Jumlah penduduk pendatang

Jumlah penduduk pergi

Jumlah total kepala keluarga

Jumlah keluarga miskin

Kategori umur

Jumlah penduduk dari pekerjaan

Jumlah penduduk kebutuhan khusus

Data Sosial

|. Kesehatan

©CoNoR~wWDNE

Juml ah sarana kesehatan terdekat
Jumlah poliklinik / balai pengobatan
Jumlah poskesdes

Jumlah posyandu

Jumlah tempat praktek bidan
Jumlah tenaga kesehatan

Jumlah peserta BPJS

Jumlah peserta JKN / KIS

. Jumlah ibu hamil

10 Jumlah usia anak 0-23 bulan

11.Jumlah anak usia 2-6 tahun

12.Juml ah disabilitas bawaan lahir
I1. Pendidikan

NogakkwdpE

8.

9.

Jumlah SD / Ml

Jumlah tenaga pengajar SD / Ml

Jumlah SMP/MTs

Jumlah tenaga penggjar SMP/ MTs
Jumlah mayoritas pendidikan penduduk
Jumlah anak usia SD yang putus sekolah
Jumlah anak usa SMP yang putus
sekolah

Jumlah PAUD pemerintah

Jumlah PAUD non pemerintah

10. Jumlah TK
11. Jumlah guru PAUD
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12. Jumlah guru TK
[11. Modal Sosial
1. Jumlah karang taruna
2. Jumlah PKK
3. Jumlah perkumpulan agama
4. Jumlah kelompok arisan
5. Jumlah kelompok Iembaga tani
6. Jumlah kelompok Ilembaga usaha ternak
7. Jumlah kelompok lembagakhususwanita
8. Jumlah kelompok seni
9. Jumlah lapangan desa
10. Jumlah lapangan sepak bola
11. Jumlah lapangan futsal
12. Jumlah lapangan tenis
13. Jumlah lapangan bulutangkis
14. Jumlah lapangan basket
15. Jumlah kelompok olahraga
16. Jumlah suku / etnis
17. Jumlah bahasa yang dipakai
18. Jumlah masjid
19. Agama mayoritas
V. Pemukiman
1. Jumlah KK yang memiliki rumah
2. Jumlah KK yang tidak memiliki rumah
3. Jumlah KK yang memiliki rumah
permanen
V1. Sanitasi
1. Jumlah KK punyajamban sendiri
2. Jumlah KK punyajamban umum
VII. Akses listrik
1. Jumlah KK yang memakai listrik PLN

Data Ekonomi

I. Produksi masyarakat desa
1. Jumlah UMKM industri rumahan
2. Jumlah UMKM industri perikanan
3. Jumlah UMKM industri pertanian
4. Jumlah UMKM industri perternakan
I1. Akses ke pusat perdagangan
1. Jumlah pasar permanen
2. Jumlah pasar semi permanen
3. Jumlah pasar tanpa bangunan desa

I11. Aktivitas desa
1. Jumlah pendamping loka desa di
kecamatan
2. Jumlah anggota KPMD
3. Jumlah anggota perumusan tim
RPIMDes

Sumber: Diolah Pendliti, 2021
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Pengisian/update data monografi desa belum dirancang berdasarkan kebutuhan
desa. Pengisian jenis informasi mengacu pada pemerintah desa sebelumnya dan
permintaan dari pemerintah kecamatan dan pemerintah kabupaten. Padahal pada
dasarnya muatan jenis informasi monografi desa juga bisa disesuaikan oleh kebutuhan
masyarakat maupun pemerintah desa. Sehingga keberadaan data dalam monografi desa
akan sangat membantu dalam menyelenggarakan tata kelola desa. Berdasarkan hasil
Forum Group Discussion diketahui bahwa ada beberapa jenis informas yang
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan masyarakat maupun pemerintahan desa namun
belum termuat dalam monografi desa misal jumlah warga yang mengidap penyakit
menahun dan jumlah akseptor KB. Selain itu monografi desa juga penting memuat
informasi tentang jumlah peraturan desa serta aspek apa yang diatur oleh masing-
masing peraturan desa tersebut dan jumlah RPIMDes serta periodenya. Sehingga baik
pemerintah desa maupun masyarakat bisa mengetahui kebijakan apa sgja yang telah
dibuat oleh pemerintah desa.

Selamaini pengisian monografi Desa Kedungpel uk tidak hanya bersumber dari
pendataan yang dilakukan oleh pemerintah desa sgja. Pendataan yang dilakukan oleh
pemerintah desa biasanya dilakukan oleh perangkat desa, ketua RW dan Ketua RT.
Dari sumber yang lain, data monografi desa diperoleh dari Dinas K ependudukan dan
Catatan Sipil dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini
semestinya pemerintah desa perlu melakukan perbaikan mekanisme pengisian
monografi sehingga pemerintah desa sendiri bisa memenuhi kebutuhan datanya
sendiri. Hal ini juga akan bermanfaat bagi desa karena nantinya pemerintah desa dan
masyarakat akan mendapatkan data yang lebih detil dan terkini. Hal tersebut memang
tidak mudah untuk dilakukan. Selama ini Pemerintah Desa Kedungpeluk juga
mengalami beberapa kendala dalam update data monografi desa. Beberapa kendala
tersebut misalnya masyarakat meminta imbalan apabila diminta memberikan
informasi terbaru, Dispendukcapil dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sidoarjo tidak lengkap dan ketiadaan fungsi khusus dalam perangkat desa
untuk melakukan update informasi. Sekian permasalahan tersebut membuat
kemampuan update data monografi Desa Kedungpeluk menjadi lemah.

Selain melakukan identifikasi kebutuhan jenis informas tertentu, tim peneliti
juga melakukan identifikasi kebutuhan pengguna mengenai desain aplikasi e-
monografi desa. Dalam hal ini pengguna adalah masyarakat, Ketua RT, Ketua RW,
dan perangkat desa. Pengguna menghendaki desain aplikasi yang membuat beberapa
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aspek misalnya friendly user, updating data lebih mudah dan cepat dan tampilan
aplikasi yang menarik. Selain itu juga, desain aplikasi harus memperhatikan fitur
sear ching data kependudukan berdasarkan kategori-kategori, aplikasi bisa diakses dari
mana sgja, aplikas terkoneksi dengan Whatsapp, beberapa data hanya bisa diakses
oleh perangkat desa, dan Ketua RT/RW bisa melakukan pengisian dan mengakses
data-data tertentu.

5.2.3. Perancangan Prototype E-monograph
Pada sub-bagian ini membahas terkait dengan proses pengembangan prototype
e-monograph yang terdiri dari langkah-langkah pengembangan dan pedoman
penjelasan berbagai menu/fitur yang ada pada prototype e-monograph. Proses
pengembangan dilakukan setelah tahap identifikas masalah dan analisis kebutuhan
dilakukan. Setelah menganalisis berbagai masalah dan kebutuhan pada Pemerintah
Desa Kedungpeluk, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan
prototype e-monograph yang sesuai dengan masal ah dan kebutuhan tersebut. Dari data
dilapangan menunjukkan bahwa dalam proses pengembangan prototype e-monograph
terdapat beberepa langkah pengembangan. Langka-langkap pengembangan tersebut
setidaknyateridiri dari 4 langkah penting yaitu a) analisis sistem kebutuhan, b) design
activity, c) developing activities, dan d) testing fitur. Langkah-langkah dalam
pengembangan protorype e-monograph dapat dijel askan sebagai berikut:
5.2.3.1.Design Activity
Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna, kemudian dirancang desain interface
aplikas e-monografi desa. Desain interface ini meliputi desain landing page yang
meliputi halaman depan dan informasi awal mengenai Desa Kedungpeluk. Berikut
adalah desain landing page aplikasi yang juga memuat gambar agar lebih terlihat
menarik serta dominan menggunakan warna biru agar terkesan tampilan lebih segar.

Gambar masih berupa mockup sehingga masih bisa berubah dalam proses berikutnya.
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Gambar 5.5 Design Halaman Depan Aplikasi e-Monografi Desa

Selain desain landing page, peneliti juga merancang tampilan aplikasi dari pihak admin
dan end user. Kedua tampilan ini berbeda karena kebutuhan penggunaanya juga
berbeda. Admin melakukan input data dan mengelola data yang disimpan dalam
aplikas sedangkan end user membutuhkan akses datayang telah tersedia. End user bisa
melihat langsung sekaligus mengunduh data yang telah tersedia. Berikut merupakan
mockup desain tampilan aplikasi dari pihak admin (edit profil dan list data) dan end
user (menu dan gallery). Desain berikut bukan tampilan yang sudah selesai.

Gambar 5.6 Design Tampilan Aplikasi dari Pihak Admin

Sumber: dokumen pendliti, 2021
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Selain mendesain tampilan aplikasi/prototype e-monograph dari user
administrator, juga mendesai tampilan aplikasi/prototype e-monograph dari end user.
Hal ini dilakukan karena aplikasi/prototype e-monograph dikembangkan dapat diakes
oleh masyarakat secara umum/end user, sehingga dapat memberikan kebermanfaatan
bagi khalayak umum. Berikut merupakan desain tampilan aplikasi dari pihak end user
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 5.7 Design Tampilan Aplikasi dari Pihak End User
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Sumber: dokumen peneliti, 2021
5.2.3.2.Developing Activities

Pada tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan sebelumnya, dimana
desain yang telah dibuat kemudian dikembangkan menjadi  bentuk
aplikasi/prototypenya. Pengembangan berbagar macam fitur/menu yang ada dalam
aplikasi/prototype e-monograph didasarkan pada identifikasi kebutuhan di Desa
Kedungpeluk yang telah melaui tahap desain. Berikut fitur/menu yang telah
dikembangkan pada aplikasi/pototype e-monograph di Desa Kedungpeluk antaralain :
a) halaman uatama merupakan tampilan utama yang ada dalam aplikas/prototype e-
monograp ketika pertama kali dibuka/diakses, b) halaman detail desa merupakan
tampilan umum yang berisi tentang data profil Desa Kedungpeluk, c) halaman detail
kategori utama merupakan fitur/menu yang berisi tentang berbagai formulir yang
digunakan untuk input data desa, d) halaman peraturan desa (perdes) merupakan
tampilan yang berisi tentang berbagai peraturan Desa Kedungpeluk, €) halaman galeri
merupakan fitur/menu yang beris berbaga foto/gambar/dokumentasi berbagai
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kegiatan di Desa Kedungpeluk, dan f) halaman perangkat desa merupakan menu/fitur
yang berisi profil dari perangkat Desa Kedungpeluk. Berikut tampilan utama dari
aplikasi/prototype e-monograph Desa K edungpel uk dapat dilihat padagambar di bawah
ini.

Gambar 5.8 Tampilan Utama Prototype E-monograph Desa K edungpel uk

Profil Desa
Kedung Peluk

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2021
Selain telah mengembangkan tampilan umum pada aplikasi/prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk, juga telah mengembangkan fitur/menu yang lainnya.
Fitur/menu yang telah ditambahkan pada aplikasi/prototype e-monograph dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
Gambar 5.9 Tampilan Menu/Fitur pada Aplikasi/Prototype E-Monograph Desa K edungpel uk
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Sumber : Dokumentasi Pendliti, 2021
Selain dilengkapi dengan berbagai menu/fitur yang ada pada aplikasi/prototype

e-monograph juga dilengkapi dengan tampilan data yang telah disgjikan dalam bentuk
tabel. Penygjian tampilan data ini sudah secara otomatis akan diolah dari aktivitas
pengisian/input data pada menu/fitur halam detail kategori utamayang berisi berbagai
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form/formulir yang harus diisi/diinput oleh admin Desa Kedungpeluk. Selain
menampilkan penyajian data dalam bentuk tabel, rencananya pada menu/fitur ini juga
akan ditampilkan dalam bentuk grafik supaya tampilannya lebih mudah dan menarik.
Pada menu/fitur ini juga dilengkapi dengan menu/fitur download yang dapat digunakan
oleh user apabila menginginkan mengunduh data-data tertentu. Berikut merupakan
tampilan penyajian data dari proses input data yang telah dilakukan oleh admin desa
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Gambar 5.10 Tampilan Data Desa pada Prototype E-Monograph Desa K edungpel uk
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Sumber :Dokumentasi Peneliti, 2021
Dari berbaga menu/fitur yang telah dibuat pada aplikasi/prototype e-
monograph pada Desa Kedungpeluk tersebut kemudian akan dilakukan testing fitur.
Testing fitur tersebut untuk melihat apahak semua menu/fitur yang telah dibuat tersebut
dapat berjaan dengan baik atau belum. Testing fitur merupakan tahapan berikutnya
setel ah tahap developing ectivities telah selesal dilakukan.
5.2.3.3.Testing Fitur
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam proses pengembangan
aplikasi/prototype e-monograph di Desa Kedungpeluk. Seperti dijelaskan pada
penj el asan sebel umnya bahwatujuan utama padatahapan ini yaitu untuk melihat sgjauh
mana aplikasi/prototype e-monograph yang telah dikembangkan dapat berjalan sesuai
dengan fiturnya masing-masing atau belum. Tahapan testing fitur dilakukan oleh tim
peneliti dengan melibatkan ahli tekonologi informasi untuk membantu tim pendliti
melihat sgjauh mana aplikasi/prototype ini dapat berjalan. Kegiatan pada tahapan ini
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 5.11 Pelaks‘anaan
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2022
Hasil dari kegiatan testing fitur yang telah dilakukan yaitu bahwa menu/fitur

pada aplikasi/prototype e-monograph Desa Kedungpeluk yang telah dikembangkan
dapat berjlan sesuai dengan peruntukkannya dengan baik. Oleh karenaitu kesepakatan
yang diambil dari kegiatan testing fitur ini aplikasi/prototype e-monographh tersebut
siap untuk dilakukan uji publik di Desa K edungpel uk.

Uji Publik Prototype E-monograph
Pada sub-bagian ini membahas terkait dengan metode dan pelaksanaan proses

uji publik yang telah dilakukan dalam pengembangan prototype e-monograph. Uji
publik dilakukan dengan tujuan untuk menguji coba prototype yang telah
dikembangkan apakah sudah dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
dan masalah yang ada di Desa Kedungpeluk. Selain itu kegiatan uji publik ini untuk
mengenalkan dan meningkatkan pemahaman perangkat desa (terutama admin desa)
yang akan mengelola aplikasi ini terkait dengan fitur/menu yang ada pada
aplikas/prototype e-monograph Desa Kedungpeluk ini.

Kegiatan uji publik terhadap prototype e-monograph Desa Kedungpeluk
dilakukan kepada perangkat Desa K edungpel uk. Pada penelitian tahu pertamaKegiatan
ini dilakukan yaitu pada hari Rabu tanggal 2 Oktober 2021 di Kantor Pemerintah Desa
Kedungpeluk. Kegiatan uji publik ini diikuti oleh 8 orang perangkat Desa K edungpel uk
dan Uji Publik dan pada tahun kedua kegiatan dilakukan yaitu pada hari kami, 11
Agustus 2022 dihadiri perngkat desa sebanyak 8 orang dan masyarakat desa sebanyak
25 orang Sedangkan aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan uji publik ini yaitu
pengenalan aplikasi/prototype e-monograph Desa Kedungpeluk dan pelatihan kepada
perangkat desa yang akan menjadi admin desa dalam pengelolaan aplikasi/prototype e-
monograph Desa K edungpel uk.
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Aktivitas yaitu pengenalan aplikasi/prototype e-monograph terupdate Desa
Kedungpeluk kepada seluruh perangkat Desa Kedungpeluk. Sgumlah 8 orang
perangkat dan 25 masyarakat Desa Kedungpeluk telah mengikuti kegiatan pengenaan
tersebut. Pengenalan berkaitan dengan alamat portal prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk, tampilan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk, dan fitur/menu
yang ada pada prototype e-monograph Desa Kedungpeluk. Aktivitas pengenaan
prototype e-monograph Desa K edungpel uk dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 5. 12 Pengenalan Prototype E-monograph Desa K edungpel uk

Sumber : Dokumentasi Pendliti, 2022

Padakegiatan ini perangkat desaini jugadifasilitas dengan laptop dari tim yang
dapat dipergunakan oleh perangkat desa mengakses prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk. Selain ditampilkan padalayer LCD, perangkat desa dapat mengakses dan
melihat tampilan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk secara mandiri dengan
laptop yang telah disediakan. Pada kegiatan ini dikenalkan satu persatu dari tampilan
yang adasampai dengan fitur/menu yang ada, termasuk pada caramengakses, kegunaan
dan fasilitas yang ada pada setiap tampilan dan fitur/menu. Kegiatan pengenaan ini
diikuti dengan seksama dan antusias dari perangkat desa untuk belgjar dan mengetahui
ada apa sgjadari prototype e-monograph Desa K edungpel uk yang telah dikembangkan
dan akan diterapkan. Kegiatan ini jugadiselingi dengan tanyajawab dari perangkat desa
yang memiliki pertanyaan terkait dengan pengenalan prototype e-monograph Desa
Kedungpel uk.

Selanjutnya aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan uji publik ini yaitu
pelatihan kepada perangkat desa yang akan menjadi admin desa dalam pengelolaan
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk. Pemerintah Desa Kedungpeluk telah

menentukan satu perangkat desa yang akan mengelola prototype e-monograph Desa

34



Kedungpeluk. Dalam kegiatan pelatihan ini juga selain fokus pada perangkat desayang
menjadi admin desajugadiikuti oleh perangkat desayang mengikuti kegiatan uji publik
ini. Pelatihan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk yaitu pendampingan tim
kepada admin desa terkait dengan cara mengakses, menginput, mengolah, menyajikan
dan melakukan update data pada fitur/menu yang ada pada prototype e-monograph.
K egiatan pendampingan ini jugadilaksanakan dengan seksama dan antusias dari admin
desa yang dapat dilihat dari proses tanyajawab selama kegiatan berlangsung.

Pada kegiatan pendampingan ini, selain tanya jawab juga perangkat desa dan
admin desa dapat mempraktikan secara langsung dalam pengelolaan prototype e-
monograph Desa K edungpel uk yang didampingi oleh tim. Kegiatan ini dilakukan untuk
memastikan bawah perangkat desa dan admin desa sudah dapat mengakses dan
mengelola aplikasi tersebut dengan baik/lacar atau belum. Pada kegiatan ini juga
perangkat desa juga diberikan kesempatan untuk memberikan saran perbaikan pada
prototype e-monograph yang telah dikembangkan, yang disesuaikan dengan kebutuhan
Desa Kedungpeluk. Beberapa saran perbaikan yang disampaikan oleh perangkat desa
antara lain yaitu perbaikan formulir data desa ditambahkan isisan NIK, RT/RW, dan
upload KTP dan juga KK. Saran perbaikan tersebut kemudian akan ditindaklanjuti oleh
tim untuk melakukan perbaikan penambahan isian formulir sesuai dengan permintaan
perangkat desa.

Aktivitas terakhir dalam kegiatan uji publik ini yaitu pengisian instrument uji
kelayakan publik prototype e-monograph Desa Kedungpeluk oleh seluruh perangkat
desa yang mengikuti kegiatan uji publik ini. Instrument uji publik kelayanan prototype
e-monograph desa telah disiapkan oleh tim untuk dapat diis oleh perangkat desa.
Pengisian instrument uji kelayakan publik prototype e-monograph Desa K edungpel uk
bertujuan untuk menilai/mengukur apakah prototype e-monograph ini sudah layak
untuk diterapkan atau belum. Pada instrument uji kelayakan publik prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk terdiri dari 5 indikator yang dimodifikasi dari idnikator
karakteristik inovasi menurut Rogers (Alfrida, 2019). Dimanapada5 indikator tersebut
dikembangkan menjadi beberapa butir pertanyaan. Instrument uji kelayakan publik
prototype e-monograph Desa Kedungpel uk dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5.13 Instrument Uji Kelayakan Publik Prototype E-Monograph Desa K edungpel uk
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2021
Dari data di lapangan dari pengisian instrument uji kelayakan publik prototype
e-monograph Desa Kedungpeluk oleh perangkat desa menunjukkan bahwa prototype
e-monograph tersebut telah siap/layak untuk diterapkan di Desa Kedungpeluk. Dari
kelima indikator yang dikembangkan menjadi 11 pertanyaan tersebut hasilnya setuju
(S) dan sangat setuju (SS). Hasil pengisian tersebut dapat dilihat pada gambar grafik di

bawah ini.
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Gambar 5.14 Hasil Instrument Uji Kelayakan Publik Prototype E-Monograph Desa
Kedungpel uk
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Sumber : Diolah Pendliti, 2021

Dari data hasil pengisian instrument uji kelayakan publik prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk dapat diketahui bahwa semua perangkat menyepakati
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk layak atau telah siap diterapkan untuk
membantu proses penyel enggraan pemerintah Desa Kedungpel uk. Meskipun telah siap
atau layak diterapkan, perangkat desa memberikan cacatan untuk memperbaiki atau
menambahkan isian formulir yang telah disempaikan sebelumnya. Dari 5 indikator
yang terdiri dari indikator keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan, ketercobaan, dan
keterlihatan mendapat hasil setuju (S) dan sangat setuju (SS). Indikator keunggulan
relatif yang terdiri dari 3 butir pertanyaan menunjukkan bahwa a) butir pertanyaan 1
hasilnya 2 orang atau 25% menyampaikan setuju dan 6 orang atau 75% menyampaikan
sangat setuju bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk mempermudah
pembuatan monografi desa, b) butir pertanuyaan 2 hasilnya 8 orang atau 100%
menyampaikan sangat setuju bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk dapat
mempercepat pembuatan monografi desa, dan ¢) butir pertanyaan 3 hasilnya 2 orang
atau 25% menyampaikan setuju dan 6 orang atau 75% menyampaikan sangat setuju
bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk membantu dalam pembuatan

monografi desa.
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Indikator kesesuaian yang memiliki 2 butir pertanyaan menunjukkan hasil
sebagal berikut : @ butir pertanyaan 1 hasilnya 8 orang atau 100% menyampaikan
sangat setuju bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk sangat sesuai dengan
kebutuhan perangkat desa, dan b) butir pertanyaan 2 hasilnya 8 orang atau 100%
menyampaikan sangat setuju bahwa prototype e-monograph Desa K edungpel uk sangat
sesual dengan kebutuhan masyarakat. Indikator kerumitan yang terdiri dari 1 butir
pertanyaan dengan hasil 8 orang atau 100% menyampaikan sangat setuju bahwa
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk sangat mudah diakses atau digunakan.
Indikator ketercobaan yang terdiri dari 3 butir pertanyaan dengan hasil sebagai berikut
- @) butir pertanyaan 1 hasilnya 8 orang atau 100% menyampaikan sangat setuju bahwa
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk sangat menarik untuk perangkat desa
mencobanya, b) butir pertanyaan 2 hasilnya 2 orang atau 25% menyampaikan setuju
dan 6 orang atau 75% menyampai kan sangat setuju bahwa prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk menarik untuk masyarakat mencobanya, dan butir pertanyaan 3 hasilnya
8 orang atau 100% menyampaikan setuju bahwa prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk sangat setuju telah didukung oleh peraturan-peraturan yang berlaku.
Indikator keterlihatan yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dengan hasil sebagai berikut
- @) butir pertanyaan 1 hasilnya 8 orang atau 100% menyampaikan sangat setuju bahwa
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk sangat mudah didapatkan informasinya,
dan b) butir pertanyaan 2 hasilnya 8 orang atau 100% menyampaikan sangat setuju
bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk sangat tertarik untuk
menyebarluaskan informasi terkait dengan prototypeini.

Dari hasil pengolahan instrument uji kelayakan publik prototype e-monograph
Desa Kedungpeluk tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa semua perangkat Desa
Kedungpeluk telah menyampaikan siap/layak untuk diterapkan. Dari keseluruhan
indikator yang telah ada menunjukkan hasil semua perangkat setuju dan sangat setuju
bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk siap/layak untuk diterapkan dalam
menbantu penyelenggaraan pemerintah Desa Kedungpeluk. Meskipun perangkat desa
menyampaikan untuk melakukan perbaikan atau penambahan isian formulir pada
fitur/menu yang ada sesuai dengan kebutuhan dari Desa Kedungpeluk. Saran perbaikan
atau penambahan tersebut akan ditindaklanjuti oleh tim supaya penerapan prototype e-

monograph Desa Kedungpeluk semakin sesual dengan kebutuhannya.
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5.2.5. Implementasi Pengembangan Alpikasi E-M onograph
Pada sub-bagian ini membahas terkait dengan implementasi pengembangan

prototype e-monograph pada Desa Kedungpeluk. Dari hasil pelaksanaan tahapan
sebelumnya yaitu kegiatan uji publik didapatkan bahwa prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk memerlukan perbaikan atau penambahan sesuai dengan saran dari
perangkat desa. Saat ini tim sedang berupaya untuk melakukan perbaikan dan
penambahan isian formulir pada menuffitur data desa seperti yang diminta oleh
perangkat desa. Hal ini dilakukan supaya prototype e-monograph Desa Kedungpel uk
lebih sesuai lagi dengan kebutuhan di lapangan baik dari perangkat desa maupun dari
masyarakat Desa Kedungpeluk. Sehingga penerapan prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk ini dapat bermanfaat bagi penyelenggaraan pemerintah Desa
Kedungpeluk kedepannya.

Pada tahapan ini belum dapat dijelaskan secara lengkap karena tahapan ini
masih proses persiapan penerapan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk. Segala
upaya telah dipersiapkan dan dilakukan oleh tim supaya prototype e-monograph yang
telah dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan dan permintaan dari perangkat
Desa K edungpel uk. Selain melakukan perbaikan atau penambahan isian formulir sesuai
dengan permintaan perangkat desa, pada tahan ini juga dilakukan pengisian atau
melengkapi data yang telah didapatkan oleh tim dari perangkat Desa Kedungpeluk.
Data yang dapat dilengkapi dan diinputkan pada prototype e-mongraph Desa
Kedungpeluk antara lain data perangkat desa, data profil desa dan beberapa
foto/gambar/dokumentasi untuk mengisi halaman galeri.

Adapun data hasil analisis lapangan terkait usulan untuk penyempurnaan aplikas e-
monografi desa, diantaranya:
5.25.1.Tingkat K eefektivitasan E-M onogr af

Efektivitas merupakan suatu alat ukur guna mengetahui segjauh mana
keberhasilan kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tolak ukurnya
berdasar dari seberapa baik pekerjaan yang dilakukan dan sgjauh mana hasil luaran
yang didapat sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa dapat
dikatakan efektif apabila secara keseluruhan terselesaikan dengan bak
perencanaannya, dari segi waktu, biaya, maupun kualitas. Selain itu, melalui penilaian
keefektivitasan E-Monografi ini dapat diketahui sejauh mana capaian yang diharapkan
dengan upaya pencapaian tujuan melalui implementasinya. Mencakup tindakan

rasionalitas teknis, diukur melalui unit produk website E-Monografi itu sendiri hingga
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pada implementasi layanan atau moneternya. Adapun hasil penelitian terkait tingkat
keefektivitasan E-Monografi sebagai berikut:

Gambar 5.15 Grafik Tingkat Keefektivitasan E-Monografi
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Sumber: Diolah Pendliti, 2022

Berdasarkan gambar 5.15 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa
jawaban responden terhadap tingkat kefektivitasan E-Monografi yang terdiri dari 5
tingkatan, mulai dari sangat tidak efektif hingga sangat efektif. Untuk jawaban
responden di tingkatan 1 (tingkat/level sangat tidak efektif) terdapat 5,3% atau segjumlah
1 orang. Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak efektif) terdapat 0% atau tidak
ada. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup efektif) terdapat 5,3% atau sejumlah 1
orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level efektif) terdapat
31,6% atau sgjumlah 6 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi yakni
di tingkatan 5 (tingkat/level sangat efektif) sgjumlah 57,9% atau 11 responden.

Selanjutnya butir pertanyaan terkait penilaian tingkat keefektivitasan E-
Monografi. Pertanyaan yang digjukan untuk mengatahui alasan hingga dinyatakannya
E-Monografi sangat efektif oleh reponden, dikutip data dari responden menyatakan
bahwa “dalam web E-Monografi Desa Kedungpeluk Kec. Candi Kab. Sidoarjo, dapat
memudahkan perangkat desa untuk mengakses data, kemudiaan mampu dijadikan
sebagal alat bantu analisis dan perencanaan desa, hingga sumber data yang diperoleh
menjadi bahan pertimbangan keputusan”.

Karenanya, melaui hasil responden yang telah dikumpulkan dapat
dinyatakakan bahwa tingkat keefektivitasan E-Monografi Desa Kedungpeluk
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menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat dinyatakan bahwa E-Monografi Desa sangat
efektif.

5.2.5.2.Tingkat Kepraktisan E-Monogr afi
Kriteria kualitas perangkat layanan E-Monografi dapat disebut praktis, ditinjau
dari tingkat kemudahan perangkat desa, masyarakat dan atau pengguna website dalam
mengakses website layanan E-Monografi Desa Kedungpeluk sesuai dengan
pengembangannya. Y ang manadiharapkan dalam masawaktu akses web sesuai dengan
harapan dan kebutuhan di lapangan. Adapun hasil pendlitian terkait tingkat
kekepraktisan E-Monografi sebagai berikut:

Gambar 5.16 Grafik Tingkat Kepraktisan E-Monografi
hingkat kepraktisan e-monagradi

(LS. B |

B i31.8%)

Sumber: Diolah Pendliti, 2022

Berdasarkan gambar 5.16 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa
jawaban responden terhadap tingkat kepraktisan E-Monografi yang terdiri dari 5
tingkatan, mulai dari sangat tidak praktis hingga sangat praktis. Untuk jawaban
responden di tingkatan 1 (tingkat/level sangat tidak praktis) terdapat 5,3% atau
sgjumlah 1 orang. Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak praktis) terdapat 0%
atau tidak ada. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup praktis) terdapat 10,5% atau
sgjumlah 2 orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level praktis)
terdapat 31,6% atau sejumlah 6 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi
yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat praktis) sejumlah 52,6% atau 10 responden.
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Dapat di simpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwa tingkat
kepraktisan E-Monografi Desa K edungpel uk menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat
dinyatakan bahwa E-Monografi Desa sangat prakis.

5.2.5.3.Tingkat K elayakan E-M onogr afi
Kelayakan adalah suatu analisis terkait seberapa berhasil suatu proyek dapat
terselesaiakn, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangaannya seperti faktor ekonomi, teknologi, SDM, sampai dengan tahap
implementasi. Dalam hal ini, dinilai dengan menentukan potensi hasil negatif dan
positif dari keseluruhan aspeknya. Adapun hasil penelitian terkait tingkat kelayakan E-
Monografi sebagai berikut:

Gambar 5.17 Grafik Tingkat Kelayakan E-Monografi
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Berdasarkan gambar 5.17 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa
jawaban responden terhadap tingkat kelayakan E-Monografi yang terdiri dari 5
tingkatan, mulai dari sangat tidak layak hingga sangat layak. Untuk jawaban responden
di tingkatan 1 (tingkat/level sangat tidak layak) terdapat 5,3% atau sejumlah 1 orang.
Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak layak) terdapat 0% atau tidak ada. Lalu di
tingkatan 3 (tingkat/level cukup layak) terdapat 10,5% atau sgumlah 2 orang.
Selanjutnyajawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level layak) terdapat 21,4% atau
sggumlah 4 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi yakni di tingkatan
5 (tingkat/level sangat layak) sgjumlah 63,2% atau 12 responden.
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Dapat di ssmpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwa tingkat kelayakan E-
Monografi Desa Kedungpeluk menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat dinyatakan
bahwa e-monografi desa sangat layak.

5.2.5.4.Tingkat Kemudahan E-Monogr afi
Kemudahan dapat diartikan sebagal bentuk kepercayaan pengguna atau tingkat
ekspektasi pengguna terhadap penggunaan suatu sistem dinilai dari tingkat kesalahan
dan usaha. Semakin mudah sistem tersebut saat penggunaannya, maka lebih minim
upaya yang harus di usahakan oleh seorang pengguna sehingga dapat meningkatkan
kinerja pengguna dalam mengoperasikan suatu sistem. Adapun hasil penelitian terkait
tingkat kekemudahan E-Monografi sebagai berikut:

Gambar 5.18 Grafik Tingkat Kemudahan E-Monografi
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Berdasarkan gambar 5.18 di atas, secaradetail dapat peneliti sampaikan bahwa
jawaban responden terhadap tingkat kemudahan E-Monografi yang terdiri dari 5
tingkatan, mulai dari sangat tidak mudah hingga sangat mudah untuk diakses. Untuk
jawaban responden di tingkatan 1 (tingkat/level sangat tidak mudah) terdapat 0% atau
tidak ada. Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak mudah) terdapat 5,3% atau
sgjumlah 1 orang. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup mudah) terdapat 10,5% atau
sgjumlah 2 orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level mudah)
terdapat 26,3% atau sejumlah 5 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi
yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat mudah) sgjumlah 57,9% atau 11 responden.
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5.2.6.

Dapat di simpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwa tingkat
kemudahan E-Monografi Desa KedungPeluk menunjukkan tingkatan level 5, atau
dapat dinyatakan bahwa E-Monografi Desa sangat mudah untuk diakses oleh para

pengguna.

Komponen Data SDGs di akamodir dalam E-M onogr afi

Melalui diagram di bawah, dapat diketahui seberapa banyak persentase
komponen data E-Monograf ada kesamaan dengan data yang diperlukan untuk SDGs.
Adapun hasil penelitian terkait hal tersebut sebagai berikut:

Gambar 5.19 Grafik Tingkat Kesamaan Datadi E-Monografi dengan Data
yang diperlukan untuk SDGs
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Berdasarkan gambar 5.19 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa
jawaban responden terhadap tingkat kesamaan data di E-Monografi dengan data yang
diperlukan untuk SDGs yakni terdiri dari 5 tingkatan, mulai dari sangat tidak sama
hingga sangat sama dengan data yang diperlukan untuk SDGs. Untuk jawaban
responden di tingkatan 1 (tingkat/level sangat tidak sama) terdapat 0% atau tidak ada.
Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak sama) terdapat 5,3% atau sgjumlah 1
orang. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup sama) terdapat 5,3% atau sgumlah 1
orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level sama) terdapat
42,1% atau sejumlah 8 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi yakni
di tingkatan 5 (tingkat/level sangat sama) sgjumlah 47,4% atau 9 responden. Dapat di
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simpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwa tingkat kesamaan data di E-
Monografi dengan data yang diperlukan untuk SDGs menunjukkan tingkatan level 5,
atau dapat dinyatakan bahwa data E-Monografi desa sangat sama untuk data yang
diperlukan di SDGs.

Selanjutnya butir pertanyaan terkait komponen yang perlu disinkronkan dari
data E-Monografi dengan SDGs. Pertanyaan yang diajukan untuk mengatahui lengkap
data — data apa sgja yang perlu disinkronkan, dikutip data dari responden menyatakan
bahwa “adapun data yang perlu disinkronkan diantaranya terkait data kependudukan,
seputar demografi, kemudian penggolongan data strata bidang sosial dan ekonomi”.

Butir pertanyaan kedua terkait apakah E-Monografi bisa menjadi basis data
utama yang akan mendukung sistem informasi desa yang lain? (contoh. SDGs, e-
pelaporan, dil). Dikutip data wawancara dari beberapa responden, menyatakan
“mungkin saja E-Monografi bisamenjadi basis data utama pendukung sistem informasi
desa yang lain, apabila web/aplikas E-Monografi ini sendiri sudah disinkronkan
dengan sistem informasi desa yang lain. Dan untuk saat ini, hal tersebut sangat perlu
untuk dilakukan”.

Bukan hanya itu, didukung melalui butir pertanyaan berikutnya. Terkait data
yang berada di dalam web/aplikasi E-Monografi itu sendiri apakah bisa digunakan
untuk melengkapi data SDGs?. Menurut responden, menyatakan bahwasannya “data
yang didapat melalui e-monografi sangatlah bisa menjadi data pendukung sebagi
bentuk penyempurnaan SDGs yang sudah ada, namun dalam hal ini perlu disinkronkan
hingga menjadi satuan kombinasi yang baik dalam keduanya. Hingga terwujud suatu
sistem informasi yang lengkap, praktis, layak, dan tentunya efektif dan efisien.

Selama masa periode penggunaan e-monografi hingga saat ini, adapun manfaat
yang diperoleh oleh pengguna selama mengakses website E-Monografi Desa
Kedungpeluk yakni:

1. Memudahkan pencarian, pengel olaan dan pengumpulan data penduduk

2. Memahami arah kebijakan desa melalui penyuguhan data yang lengkap

3. Menjadi tolak ukur untuk mengetahui pertumbuhan/perkembangan

penduduk

4. Menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat kesehatan hingga tinggkat

kesgjahteraan penduduk

Persigpan penergpan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk inin
diperlukan untuk memastikan bahwa data-data yang ada saat ini dapat melengkapi
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5.2.7.

konten pada beberapa menu/fitur yang ada. Sehingga kedepannya perangkat desa dapat
menambahkan dan melakukan update data desa secara bertahap dan berkelanjutan.
Harapannya pada saat penerapannya nanti sudah tidak ada kendala’lhambatan yang
berarti pada prototype e-monograph Desa Kedungpeluk dan dapat diakses dan

dimanfaatkan secara baik/lancar.

Pemeliharaan

Pada sub-bagian ini membahas terkait dengan implementasi e-monograph pada
Desa Kedungpeluk. Dari hasil pelaksanaan tahapan sebelumnya yaitu kegiatan uji
publik dan implementasi didapatkan bahwa prototype e-monograph Desa K edungpel uk
memerlukan perbaikan atau penambahan sesuai dengan saran dari perangkat desa dan
penambahan fitur SDGs Desa Saat ini tim sedang berupaya untuk melakukan
perbaikan dan penambahan isian formulir pada menu/fitur data desa seperti yang
diminta oleh perangkat desa. Hal ini dilakukan supaya prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk lebih sesuai lagi dengan kebutuhan di lapangan baik dari perangkat desa
maupun dari masyarakat Desa Kedungpeluk. Sehingga penerapan prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk ini dapat bermanfaat bagi penyelenggaraan pemerintah
Desa Kedungpeluk kedepannya.

Pada tahapan ini belum dapat dijelaskan secara lengkap karena tahapan ini
masih proses persiapan penerapan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk. Segala
upaya telah dipersiapkan dan dilakukan oleh tim supaya prototype e-monograph yang
telah dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan dan permintaan dari perangkat
Desa Kedungpeluk. Selain melakukan perbaikan atau penambahan isian formulir sesuai
dengan permintaan perangkat desa, pada tahapan ini juga dilakukan pengisian atau
melengkapi data yang telah didapatkan oleh tim dari perangkat Desa Kedungpeluk.
Data yang dapat dilengkapi dan diinputkan pada prototype e-mongraph Desa
Kedungpeluk antara lain data perangkat desa, data profil desa dan beberapa
foto/gambar/dokumentasi untuk mengisi halaman galeri. Penerapan prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk inin diperlukan untuk memastikan bahwa data-data
yang ada saat ini dapat melengkapi konten pada beberapa menu/fitur yang ada.
Sehingga kedepannya perangkat desa dapat menambahkan dan melakukan update data
desa secara bertahap dan berkelanjutan. Harapannya pada saat penerapannya nanti
sudah tidak ada kendala’lhambatan yang berarti pada prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk dan dapat diakses dan dimanfaatkan secara baik/lancar.

46



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk telah siap/layak untuk
diterapkan. Dari tahapan yang telah dilakukan antara lain identifikasi masalah,
identifikas kebutuhan, design activity, developing activities, testing fitur dan uji
kelayakan publik telah dilakukan dengan baik. Pada prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk telah dilengkapi dengan menu/fitur antaralain yaitu halaman utamayang
berisi tampilan utama, halaman detail desayang berisi profil singkat des, halaman detail
kategori utama yang berisi isian formulir yang telah disesuaikan sesuai kategorinya,
halaman peraturan desa yang berisi berbagai peraturan desa yang ada, halaman galeri
yang berisi foto/gambar/dokumentasi kegiatan desa dan halaman perangkat desa yang
beris profil perangkat desa. Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan kemudian
dilanjutkan dengan tahap testing fitur menunjukkan bahwa protorype e-monograph
dapat berjalan dengan baik.

Selanjutnya dari hasil uji kelayakan publik yang diukur atau dinilai dari hasil
instrument uji kelayakan publik prototype e-monograph Desa Kedungpeluk oleh
seluruh perangkat desa menunjukkan bahwa prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk setuju dan sangat setuju untuk layak/siap diterapkan. Penggunaan
sistem informasi E-Monografi Desa diterapkan sebagai bentuk sarana pendukung
untuk membantu pemerintah desa menjalankan tugas pelayanan terhadap
masyarakat. Selain pemerintah desa sebagai pengguna, masyarakat desa juga
mendapat peran untuk dapat mengakses sebagai pemenuhan keperluan dan sebagai
saranainformasi kompleks terkait kependudukan dan lain-lain.

Melalui datayang didapat di lapangan, dinyatakan bahwa:

1. Terkait tingkat keefektivitasan sistem informasi E-Monografi Desa

Kedungpeluk dinilai sangat efektif dalam penggunaanya.

2. Tingkat kepraktisan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk dinilai
sangat praktis dalam penggunaanya.

3. Tingkat kelayakanan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk dinilai
sangat layak untuk dioperasikan.
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4. Tingkat kemudahan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk dinilai

sangat mudah dalam penggunaanya.

5. Terdapat kesamaan data dari sistem informasi E-Monografi dengan SDGs,

sehingga memungkinkan untuk keduanya disinkronkan.

Meskipun terdapat beberapa saran perbaikan atau penambahan isian formulir pada

beberapa menu/fitur yang ada supaya lebih sesuai dengan kebutuhan perangkat dan

masyarakat Desa K edungpel uk.

6.2 Saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan di atas, makatim peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut :

1

Untuk dapat mengoptimalkan penerapan prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk, maka Pemerintah Desa harus membuat dan menetapkan kebijakan
atau Peraturan Desa Kedungpeluk yang mengatur hal-hal teknis dalam
pengelolaannya seperti standart operating procedure dan lain sebagainya.
Pemerintah Desa Kedungpeluk harus menambah perangkat desa baru melalui
rekrutmen yang tupoksinya khusus untuk mengel ola protorype e-monograph Desa
K edungpel uk.

Pemerintah Desa Kedungpeluk harus membuat taks force pada struktur
organisasinya baik menjadi bagian atau sub-bagian yang masuk pada bagian
tertentu yang relevan khusus untuk pengelolaan prototype e-monograph Desa
K edungpel uk.

Sementara untuk pengelolaannya Pemerintah Desa Kedungpeluk dapat
menentukan perangkat desa yang ada untuk mengelola dan mengikut kegiatan
pelatihan yang relevan pada pengembangan dan pengelolaan prototype e-
monograph Desa K edungpel uk.

Kedepannya Pemerintah Desa Kedungpeluk perlu melakukan komunikas dan
koordinasi kepada pemerintah di atasnya yaitu Kecamatan Candi dan Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo melaui SKPD yang terlibat untuk integrase prototype e-
monograph Desa K edungpel uk.

Untuk mengoptimalkan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk,

diantaranya diperlukan:
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a. Sinkronisasi antara E-Monografi dengan SDGs guna memudahkan pencarian,
pengelolaan dan pengumpulan data penduduk oleh pemerintah desa.

b. Perencanaan penelitian skala berkelanjutan bersama pemdes agar tercipta
suatu sistem yang paling cocok untuk diimplementasikan kedepannya,
membuat E-Monografi menjadi sistem informasi yang simple, lebih mudah
dipahami namun lengkap dan menarik untuk diakses oleh masyarakat.
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ArticleInfo Abstract

Permendagri No.12 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan dan
Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan memungkinkan upaya
pengembangan dan pemutakhiran data oleh pemerintah desa. Kemudian
mengacu pada kebijakan pemerintah melalui Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 13. Tahun 2012 tentang Monografi Desa/Kelurahan dalam
Keywords: rangka mengetahui gambaran potensi dan tingkat perkembangan desa
Pemerintah Desa, yang akurat, komprehensif dan integral, perlu disusun data profil desa
dan kelurahan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau
dikenal E-Government. Pendayagunaan dan pengolahan data dasar desa
oleh Pemerintah Desa Kedungpeluk Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo, melalui e-monograph merupakan sebuah upaya pemerintah
desa melaksanakan proses transformasi mengembangkan budaya
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan
merancang prototipe sistem informasi (monografi desa) berbasis
aplikasi yang menyagjikan informasi dan potensi serta profil desa, dan
memberikan kemudahan bagi pengelola dan pengguna data monografi
desa. Selain memberi manfaat bagi pemerintah desa melalui prototype
aplikas e-monograph, pendlitian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi bagi pembelgjaran di Prodi S1 Ilmu Administrasi Negara
dengan menghadirkan model pembelgjaran yang dapat memberi
kesempatan bagi mahasiswa untuk belgjar secara langsung (menjadi
|aboratorium) terkait pemanfaatan teknologi informasi dalam mendesain
dan mengelola organisasi sektor publik sesuai dengan capaian
pembelgjaran prodi keempat. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Research & Development (R& D) dimana salah satu model yang
sesuai dengan penelitian ini adalah model SDL C (Software Development
Life Cycle) dan spesifik pada model Waterfall yang terdiri dari enam
tahapan pengembangan perangkat lunak yakni requirement, design,
implementation, testing, deployment and maintenance. Luaran dari
penelitian ini adalah software atau perangkat lunak.

E-Government, Monografi

I ntroduction

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa diterbitkan dengan fokus pembangunan desa
mandiri di Indonesia berdasarkan potensi desa. Salah satu bentuk keseriusan pemerintah dalam
menyikapi pembangunan pedesaan adalah dengan memberikan dan penyaluran dana desa
melalui APBN dan APBD desa di wilayah/kota. Perencanaan dan pel aksanaan pembangunan
di suatu desa memerlukan berbagal data dasar atau biasa disebut monograf desa. Data tersebut
menggambarkan status demografi, kelembagaan, karakteristik dan potensi desa pendukung
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proses perencanaan pembangunan desa. Data Profil desa menjadi input utama dalam proses
analisis dan penyusunan program dalam merencanakan pembangunan desa sehingga
perencanaan dan pel aksanaan pembangunan di desa sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya.
Secara empiris, menurut Dako (2014: 9) belum banyak desa yang mampu menyusun
perencanaan program pembangunan desa secara akurat dan terbarukan. Mencermati
pentingnya ketersediaan data profil desasfmonografi desa, maka dirasa perlu mengembangkan
desain dan proses input data monografi desa. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemerintah
desa dalam penyusunan rencana pembangunan desa. Budiman mengungkapkan bahwa adanya
Sistem Mang emen Data Profil dan Monografi dapat memberikan gambaran secaramenyeluruh
tentang kelurahan dan potensi-potens yang ada pada wilayah tersebut sehingga dapat
memudahkan bagi semua pihak yang berkepentingan yang memerlukan data
(Budiman:2016:57).

Desa Kedung peluk Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo memiliki luas wilayah 1.1286,65
km? dengan jumlah Penduduk sebanyak 3.512 Jiwa. Dengan karakteristik wilayah tambak,
Desa Kedungpeluk menjadi salah satu sentra penghasil ikan udang, bandeng, mujair dan lain-
lain di Kabupaten Sidoarjo. Sejak tahun 2013 Pemkab Sidoarjo menetapkan Desa K edungpel uk
sebagal kawasan minapolitan. Potensi tersebut ikut mendorong tumbuhnya kuliner berbasis
ikan seperti Otak-otak, bandeng presto dan wisata kolam pancing yang saat ini dikembangkan
oleh BUMDES Kedung Peluk. Desa di era digital 4.0 juga diharapkan mampu beradaptasi
dengan kemajuan teknologi informasi. Penyajian data profil desa dapat di desain dengan model
program aplikas yang terkoneksi dengan jaringan komputer, internet dan platform market
place yang menyajikan berbagai informasi terkait desa. Berdasarkan observasi awal di Desa
Kedungpeluk, terdapat beberapa permasal ahan khususnya terkait penyusunan monografi yang
dihadapi oleh Pemerintah Desa. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antaralain kurang
maksimalnya tenaga input data yang berdampak pada lemahnya proses pembaharuan data,
selain itu format tampilan Indeks Desa M embangun (IDM) yang tersedia saat ini masih kurang
menarik, sehinggatingkat keterbacaan informasi terkait desa masih rendah. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang desain inovasi penyajian data dasar desa berdasarkan
entitas/variable yang telah ditentukan, kemudian mengembangkan dan merancang prototype
sistem informasi (monografi desa) berbasis aplikasi yang menyajikan informasi dan potensi
serta profil desa, dan yang paling penting adalah memberikan kemudahan bagi pengelola dan
pengguna data monografi desa.

Penelitian ini  diharapkan mampu menghasilkan protoype produk inovasi berbasis
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bentuk aplikasi e-monograph untuk
mempermudah pengisian dan akses informasi potensi, masalah dan profil desa. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan mampu menghasilkan model pembelgaran kontekstual bagi
mahasiswa Prodi S1 lImu Administrasi Negara dimana mahasiswa dapat belgar secara
langsung mengenai perkembangan peran ICT dalam sektor publik melalui aplikasi e-
monograph yang digunakan oleh mitra. Penelitian ini juga sebagal sarana untuk mendukung
penerapan kurikulum merdeka belgjar kampus merdeka pada Prodi S1 llmu Administrasi
Negara melalui kegiatan membangun desa. Keberhasilan dalam pengembangan prototype
aplikasi monografi desa di Desa Kedungpeluk ini dapat menjadi laboratorium pembelgaran



bagi mahasiswa yang mendukung proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka
belgjar kampus merdeka. Selain itu kegiatan tersebut dapat dilakukan pada Pemerintah Desa
Kedungpeluk untuk memperbaiki dan mengembangkan aplikasi monografi desa sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi saat ini. Harapan jangka panjang dari aplikasi tersebut dapat menjadi
cetak biru pengembangan aplikas di desa sebagai data pendukung perencanaan pembangunan
desa. Keberhasilan dalam pengembangan prototype monografi desa di Pemerintah Desa
Kedungpeluk harapannya dapat menjadi desa percontohan atau best practice atau pilot project
baik di Kabupaten Sidoarjo maupun kabupaten/kotayang lainnya. Sehingga pengembangan ini
dapat bermanfaat untuk masyarakat luas dan pemerintah desa dimana saja dengan mudah.

M ethodology

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research & Development (R& D). Metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektian
produk tersebut (Sugiyono, 2015:407). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
e-monograph yang berfungs untuk mempermudah proses pengumpulan, pemrosesan,
penyagjian dan akses data kependudukan warga Desa Kedungpeluk, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo. Studi ini menggunakan model Software Development Life Cycle (SDLC)
merupakan gambaran dari suatu usaha dalam merancang sistem yang akan selalu bergerak
seperti roda (McLeod dalam Abdullah, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model Waterfall yang terdiri dari enam tahapan dalam pengembangan perangkat lunak yakni
requirement, design, implementation, testing, deployment and maintenance.

Results and Discussion

Penyajian data profil desayang memuat berbagai datainformasi tentang kondisi desa meliputi
data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana
dan sarana serta perkembangan kemajuan dan permasalahan yang ada di desa perlu di
dukungaspek infrastuktur teknologi utamanya teknologi informasi. Kesiapan infrastruktur
dianalisis dari ketersediaan infrastruktur teknologi pada pemerintah Desa Kedungpeluk yang
dapat mendukung pengembangan e-monografi desa sudah cukup siap untuk melakukan
pengembangan e-monografi. Inventaris dan pengadaan infrastruktur yang mendukung
pengembangan e-monografi desa sudah dilakuka, tersedia antara lain a) perangkat computer,
b) jaringan wifi, c) laptop, dan d) printer. Namun belum secara khusus di desain dalam rangka
pengembangan e-monografi desa. Pengadaan infrastruktur tersebut dapat melalui antaralain a)
pengalokasian anggaran desa untuk pengadaan infrastruktur teknologi e-monografi desa, dan
b) melakukan kerjasama dengan pihak lain misalkan dengan pihak swasta, Lembaga swadaya
masyarakat, pemerintah daerah, universitas dan lain sebagainya. Selain itu, dukungan
sumberdaya manusia (perangkat desa) yang kompeten dalam bidang Informas teknologi
menadi hal yang perlu diperlu dipenuhi. Dari data di lapangan menunjukkan bahwa Desa
Kedungpeluk sudah cukup siap dalam aspek kesiapan sumber daya manusia. Klasifikasi
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1 Klasifikasi Perangkat Desa Kedungpel uk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungpeluk, 2021

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa ketersediaan perangkat desa di Desa
Kedungpeluk jika diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan yaitu : a) 4 orang atau 62%
perangkat berpendidikan sekolah menengah atas, b) 2 orang atau 25% perangkat berpendidikan
sarjana dengan program studi ilmu administrasi negara dan teknik informatika, dan c) 1 orang
atau 13% perangkat berpendidikan Diploma 1.

Landasan hukum pengembangan sistim informasi diperkuat dengan adanya beberapa regulasi
kebijakan dan peraturan yang dijadikan rujukan dalam pengembangan e-monografi desa di
Desa Kedungpeluk, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo baik yang ditetapkan oleh
pemerintah pusat (Peraturan Presiden, Kemendagri, Kemendesa) maupun pemerintah daerah
kabupaten Sidoarjo. Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat: Kebijakan tersebut
dikeluarkan oleh pemerintah pusat baik melalui instruksi presiden maupun oleh kementerian
yang terkait dengan pengembangan e-government. Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah
pusat yang menjadi pedoman dalam pengembangan e-monografi desa di Desa Kedungpel uk
yaitu sebagai berikut : Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 38 tahun 2020 tentang Road
Map Reformasi Birokrasi Pemerintah Daerah Provins Jawa Timur Tahun 2020-2024: Bahwa
dalam peraturan tersebut salah satunya telah dijelaskan terkait dengan percepatan
pengembangan e-government atau pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada
pemerintah daerah di Provins Jawa Timur. Pemerintah provins telah mengidentifikasi
kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih cepat, murah dan handal pada saat ini, sehingga
dibutuhkan berbaga gebrakan ide yang inovatif dalam mewujudkan reformasi birokrasi yang
ideal di era digital pada setiap pemerintah daerah di Provins Jawa Timur. Hal ini juga
memberikan peluang dan kesempatan kepada pemerintah desa, termasuk pemerintah Desa
Kedungpeluk untuk mengembangkan e-monografis sebagai inovasi dalam proses pengelolaan
data desa.

Proses pengembangan prototype e-monograph yang terdiri dari langkah-langkah
pengembangan dan pedoman penjelasan berbagai menu/fitur yang ada pada prototype e-
monograph. Proses pengembangan dilakukan setelah tahap identifikasi masalah dan analisis
kebutuhan dilakukan. Setelah menganalisis berbagai masalah dan kebutuhan pada Pemerintah



Desa Kedungpeluk, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan prototype e-
monograph yang sesua dengan masalah dan kebutuhan tersebut. Dari data dilapangan
menunjukkan bahwa dalam proses pengembangan prototype e-monograph terdapat beberepa
langkah pengembangan. Langka-langkap pengembangan tersebut setidaknya teridiri dari 4
langkah penting yaitu a) analisis sistem kebutuhan, b) design activity, ¢) developing activities,
dan d) testing fitur. Implementasi pengembangan prototype e-monograph pada Desa
Kedungpeluk. Dari hasil pel aksanaan tahapan sebelumnyayaitu kegiatan uji publik didapatkan
bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk memerlukan perbaikan atau penambahan
sesual dengan saran dari perangkat desa. Adapun data hasil analisis lapangan terkait usulan
untuk penyempurnaan aplikasi e-monografi desa, diantaranya:

irgiat keafaktivitasan o monoorad

Gambar. 2 Grafik Tingkat Keefektivitasan E-Monogr afi
Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan gambar 5.17 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa jawaban
responden terhadap tingkat kefektivitasan E-Monografi yang terdiri dari 5 tingkatan, mulai dari
sangat tidak efektif hingga sangat efektif. Untuk jawaban responden di tingkatan 1
(tingkat/level sangat tidak efektif) terdapat 5,3% atau sejumlah 1 orang. Kemudian di tingkatan
2 (tingkat/level tidak efektif) terdapat 0% atau tidak ada. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level
cukup efektif) terdapat 5,3% atau sgjumlah 1 orang. Selanjutnya jawaban responden di
tingkatan 4 (tingkat/level efektif) terdapat 31,6% atau sejumlah 6 orang. Terakhir yang
merupakan hasil jawaban tertinggi yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat efektif) sgjumlah
57,9% atau 11 responden. Melalui hasil responden yang telah dikumpulkan dapat dinyatakakan
bahwa tingkat keefektivitasan E-Monografi Desa Kedungpeluk menunjukkan tingkatan level
5, atau dapat dinyatakan bahwa E-Monografi Desa sangat efektif.
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Gambar. 3 Grafik Tingkat Kepraktisan E-Monogr afi
Sumber: Diolah Pendliti, 2022

Berdasarkan gambar 5.18 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa jawaban
responden terhadap tingkat kepraktisan E-Monografi yang terdiri dari 5 tingkatan, mulai dari
sangat tidak praktis hingga sangat praktis. Untuk jawaban responden di tingkatan 1
(tingkat/level sangat tidak praktis) terdapat 5,3% atau sejumlah 1 orang. Kemudian di tingkatan
2 (tingkat/level tidak praktis) terdapat 0% atau tidak ada. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level
cukup praktis) terdapat 10,5% atau sgumlah 2 orang. Selanjutnya jawaban responden di
tingkatan 4 (tingkat/level praktis) terdapat 31,6% atau sgjumlah 6 orang. Terakhir yang
merupakan hasil jawaban tertinggi yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat praktis) sgjumlah
52,6% atau 10 responden. Dapat di simpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwatingkat
kepraktisan E-Monografi Desa Kedungpeluk menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat
dinyatakan bahwa E-Monografi Desa sangat praktis.
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Gambar. 4 Grafik Tingkat Kelayakan E-Monogr afi
Sumber: Diolah Peneliti, 2022



Berdasarkan gambar 5.19 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa jawaban
responden terhadap tingkat kelayakan E-Monografi yang terdiri dari 5 tingkatan, mulai dari
sangat tidak layak hingga sangat layak. Untuk jawaban responden di tingkatan 1 (tingkat/level
sangat tidak layak) terdapat 5,3% atau sgjumlah 1 orang. Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level
tidak layak) terdapat 0% atau tidak ada. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup layak) terdapat
10,5% atau sejumlah 2 orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4 (tingkat/level
layak) terdapat 21,4% atau sefumlah 4 orang. Terakhir yang merupakan hasil jawaban tertinggi
yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat layak) sejumlah 63,2% atau 12 responden. Dapat di
simpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwa tingkat kelayakan E-Monografi Desa
Kedungpeluk menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat dinyatakan bahwa e-monografi desa
sangat layak.
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Gambar. 5 Grafik Tingkat Kesamaan Data di E-Monografi dengan Data yang
diperlukan untuk SDGs
Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan gambar 5.21 di atas, secara detail dapat peneliti sampaikan bahwa jawaban
responden terhadap tingkat kesamaan data di E-Monografi dengan data yang diperlukan untuk
SDGs yakni terdiri dari 5 tingkatan, mulai dari sangat tidak sama hingga sangat sama dengan
data yang diperlukan untuk SDGs. Untuk jawaban responden di tingkatan 1 (tingkat/level
sangat tidak sama) terdapat 0% atau tidak ada. Kemudian di tingkatan 2 (tingkat/level tidak
sama) terdapat 5,3% atau sgjumlah 1 orang. Lalu di tingkatan 3 (tingkat/level cukup sama)
terdapat 5,3% atau sgumlah 1 orang. Selanjutnya jawaban responden di tingkatan 4
(tingkat/level sama) terdapat 42,1% atau sggumlah 8 orang. Terakhir yang merupakan hasil
jawaban tertinggi yakni di tingkatan 5 (tingkat/level sangat sama) sejumlah 47,4% atau 9
responden. Dapat di smpulkan, hasil dari responden diyatakakan bahwatingkat kesamaan data
di E-Monografi dengan datayang diperlukan untuk SDGs menunjukkan tingkatan level 5, atau
dapat dinyatakan bahwa data E-Monografi desa sangat sama untuk data yang diperlukan di
SDGs.

Mengacu pada saran yang disampaikan oleh responden di |apangan, menyatakan bahwasannya
“Data yang didapat melalui e-monografi menjadi data pendukung sebagai bentuk



penyempurnaan SDGs yang sudah ada, namun dalam hal ini perlu disinkronkan hinggamenjadi
satuan kombinas yang baik dalam keduanya. Hingga terwujud suatu sistem informasi yang
lengkap, praktis, layak, dan tentunya efektif dan efisien.” hal tersebut sangatlah perlu untuk
dilakukan pada saat ini.

Conclusion and Suggestion

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa prototype e-monograph Desa Kedungpeluk telah siap/layak untuk diterapkan. Dari
tahapan yang telah dilakukan antara lain identifikasi masalah, identifikasi kebutuhan, design
activity, developing activities, testing fitur dan uji kelayakan publik telah dilakukan dengan
baik. Dari hasil pengembangan yang telah dilakukan kemudian dilanjutkan dengan tahap
testing fitur menunjukkan bahwa protorype e-monograph dapat berjalan dengan baik.
Penggunaan sistem informasi E-Monografi Desa diterapkan sebagai bentuk sarana pendukung
untuk membantu pemerintah desa menjalankan tugas pelayanan terhadap masyarakat. Selain
pemerintah desa sebagai pengguna, masyarakat desa juga mendapat peran untuk dapat
mengakses sebagai pemenuhan keperluan dan sebagai sarana informasi kompleks terkait
kependudukan dan lain-lain. Melalui data yang didapat di |apangan, dinyatakan bahwa tingkat
keefektivitasan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk dinilai sangat efektif dalam
penggunaanya. Dari hasil analisis dan kesimpulan di atas, makatim peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut :

1. Untuk dapat mengoptimalkan penerapan prototype e-monograph Desa K edungpel uk,
maka Pemerintah Desa harus membuat dan menetapkan kebijakan atau Peraturan
Desa Kedungpeluk yang mengatur hal-hal teknis dalam pengelolaannya seperti
standart operating procedure dan lain sebagainya.

2. Pemerintah Desa Kedungpeluk harus menambah perangkat desa baru melaui
rekrutmen yang tupoksinya khusus untuk mengelola protorype e-monograph Desa
K edungpel uk.

3. Pemerintah Desa K edungpel uk harus membuat taks force pada struktur organisasinya
baik menjadi bagian atau sub-bagian yang masuk pada bagian tertentu yang relevan
khusus untuk pengel olaan prototype e-monograph Desa K edungpel uk.

4. Sementara untuk pengelolaannya Pemerintah Desa Kedungpeluk dapat menentukan
perangkat desa yang ada untuk mengelola dan mengikut kegiatan pelatihan yang
relevan pada pengembangan dan pengelolaan prototype e-monograph Desa
Kedungpel uk.

5. Kedepannya Pemerintah Desa Kedungpeluk perlu melakukan komunikasi dan
koordinasi kepada pemerintah di atasnya yaitu Kecamatan Candi dan Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo melaui SKPD yang terlibat untuk integrase prototype e
monograph Desa Kedungpel uk.

6. Untuk mengoptimalkan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk,
diantaranya diperlukan:



a. Sinkronisas antara E-Monografi dengan SDGs guna memudahkan pencarian,
pengel olaan dan pengumpulan data penduduk oleh pemerintah desa.

b. Perencanaan penelitian skalaberkel anjutan bersama pemdes agar tercipta suatu sistem
yang paling cocok untuk diimplementasikan kedepannya, membuat E-Monografi
menjadi sistem informas yang simple, lebih mudah dipahami namun lengkap dan
menarik untuk diakses oleh masyarakat.

Describe anyone who directly helps your research such as funders (an institution called non-
personal), may be supplemented by the research contract number. Thank you to the intended
parties (if any and significant related to the study).
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FITUR E-MONOGRAFI
DESA




Emonografidesa.com adalah sebuah aplikasi yang bertujuan untuk membantu aparatur desadalam membuat data E-monografi di wilayah
administrasi setempat

Berikut dipaparkan panduan untuk menggunakan aplikasi Emonografidesa.com dari sisi halaman antar muka pengguna (aplikasi
android).

Halaman Utama

Halaman pertama adalah halaman antar muka pengguna aplikasi. o
. . . . | E-Mon
Tampilan halaman utama yaitu seperti berikut : Ok

data desamu

Keunggulan

Pengguna dapat menggeser layar ke atas untuk untuk melihat Emonografidesa.com
tampilan  selanjutnya, vyaitu narasi tentang Keunggulan
Emonografidesa.com seperti berikut:

Illn-’“. '

(7

Data yang Otomatis

[rreosyel\hmacor ~am

w215 cheme gy dor e borrege

Setelah halaman keunggulan, halaman selanjutnya adalah Desa
Pengguna Emonografi.com. Ini adalah menu yang akan
mengarahkan pengguna kepada section yang berisi Desa Kedung
Peluk.




Setelah menggeser layar ke atas dari halaman
pengguna, tiba lah di halaman Testimoni. Testimoni
adalah menu yang akan mengarahkan pengguna ke
section selanjutnya, yakni kutipan atau testimoni dari
perwakilan aparatur desa yang telah menggunakan

aplikasi Emonografidesa.com L.

Halaman Desa

Halaman berikutnya adalah Halaman Desa, untuk dapat
mengakses halaman tersebut, pengguna bisa menggeser
layar pada section Desa Pengguna, dan silahkan dipilih
tombol Lihat Detil. Berikut tampilan Halaman Desa :

Halaman Data Desa

Halaman Data Desa berisi data umum E-monografi Desa
Kedung Peluk, lebih tepatnya ringkasan data yang

ditampillkan, untuk dapat melihat data E-monografi Desa RSt o
Kedung Peluk, seperti sudah diinformasikan sebelumnya
silahkan klik tombol Lihat Detail, hingga muncul tampilan
antarmuka sebagai berikut :

. manograt
Dess Hodung Pebak [200%

{ oy

Cmenogmt
Deca watung Pelok (2007

Untuk melihat data, silahkan geser layar ke atas hingga
melihat berderet menu sebagai berikut beserta tabel yang Dot AL
menampilkan data. T ———— =

- 12 KMy
» Data Umum .,

bl -
— N
v W 2

Tarvinh Pansod b

- ” w | Jurueh S d v Land Lokl
Tamah Snsuchd Swrerpuem
Turvnh Dunaichd Terctaty

Tarsial, Penduatdd Peeal




Note : Pilih Tahun akan menampilkan tahun di mana data tersebut telah diinputkan olehpengguna, dan riwayat data
tersebut otomatis aktif.

1. Data Umum berupa ringkasan singkat data E-monografi desa

2. Data Sosial berupa data yang berhubungan dengan sosial

3. Data Ekonomi berupa data yang berhubungan dengan ekonomi

4. Data Peraturan Desa berupa tampilan halaman Peraturan Desa yang berisi aturan-aturan atau kebijakan desa
5

6

. Data Perangkat Desa berupa tampilan struktur birokrasi desa, sebagai contoh KepalaDesa, Sekretaris Desa dan sebagainya
. Galeri berupa foto desa

Halaman Data Desa: Data Sosial, Data Ekonomi, Peraturan Desa, Perangkat Desa, dan Galeri

Jika pengguna memilih Data Sosial maka secara otomatis
pengguna akan diarahkan ke halaman Data Sosial yang
lebih detil, tampilan antar muka pengguna sebagai berikut

Untuk menuju ke halaman Data Ekonomi, anda dapat
menyentuh tanda kembali pada smartphone anda untuk
kembali ke halaman Pilih Kategori, kemudian anda dapat
memilih Data Ekonomi. Langkah ini juga berlaku untuk
kategori lainnya.

Data Ekonomi

Produbsi Masyarakat Des

Selanjutnya, ada kategori peraturan desa dan perangkat
desa. Berikut tampilan halaman keduanya.

Peraturan Desa Perangkat Desa

Rt s 1 ek L R

Kategori terakhir adalah Galeri, yaitu halaman yang berisi beragam
foto Desa Kedung Peluk
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Grafik Tingkat Keefektivitasan E-Monografi

Grafik Tingkat Kepraktisan E-Monografi

Grafik Tingkat Kelayakan E-Monografi

Grafik Tingkat Kemudahan E-Monografi
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POIN-POIN SDGs DESA



p P1: DESKRIPSI ENUMERATOR

[ 2240) Nama

P2 Alamat

P1I03 HP/Telepon

Kabupaten/
Kota

Alamat

Mo, Télepon
xabel/Rumah

P209

A A A ATATATATATATATATATAYA

) P3: DESKRIPSI KELUARGA

2y NIKKepala
Keluarga




» P4: PERMUKIMAN

Tempat Tinggal yang
Ditempati

Status Lahan Tempat

Tinggal Yang Ditempat

., Lua
INgg

Lantal Tempat

1

2. Luas Lantai Tempat
lNnggal

Jenis Lantai Tempat
Tinggal Terluas

1. Milik sendiri
6. Lainnya

2. Kontrak/Sewa 3. Bebassewa 4. Dipinjami 5. Dinas

: 1. Milik sendiri 2. Milik orang lain 3. Tanah negara 4. Lainnya
1. ....(m2)

2. ...(m2)

1. Marmer/Granit 2. Keramik 3. Parket/Vinil/Permadani 4.
Ubin/Tegel/Teraso 5. Kayu/Papan Kualitas Tinggi 6. Semen/Bata Merah
7. Bambu 8. Kayu/Papan Kualitas Rendah 9. Lainnya

Dinding Sebagian
Besar Rumah

lendela

Penerangan Rumah

Energi Untuk Mem

Jika memasak dengan kayu
bakar untuk memasak,
sumber kayu bakar:

Tempat Pembuangan
Sampah

Fasilitas MCK

1. Semen/Beton/Kayu Berkualitas Tinggi 2. Kayu Berkualitas
Rendah/Bambu 3. Lainnya

1. Ada, Berfungsi 2. Ada, Tidak Berfungsi 3. Lainnya
1. Genteng 2. Kayu/Jerami 3. Lainnya

1. Listrik PLN 2. Listrik Non PLN 3. Lampu/Minyak Lilin 4. Sumber
Penerangan Lainnya 5. Tidak Ada

1. Gas Kota/LPG/Biogas (ke P407) 2. Minyak/Batu Bara (ke P407) 3. Kayu
Bakar 4. Lainnya (ke P407)

1. Pembelian 2. Diambil dari Hutan 3. Diambil di luar/Bukan hutan
4. Lainnya

1. Tidak Ada 2. Di Kebun/Sungai/Drainase 3. Dibakar 4. Tempat
Sampah 5. Tempat Sampah Diangkut Reguler

1. Sendiri 2. Berkelompok/Tetangga 3. MCK Umum 4. Tidak Ada

Sumber Air
Terbanyak dari:

Fasilitas Buang Alr
Besar

Sumber Air Minum
Terbanyak

Tempat Pembuangan
Limbah Calr

Rumah ol Bantaran

Rumah dl Lereng
Buki/Gunung

Air/Sumur 4. Sungai, Danau, Embung 5. Tadah Air Hujan 6. Lainnya

1. Ledeng/Perpipaan Berbayar/Air Isi Ulang/Kemasan 2. Perpipaan 3. Mata

1. Jamban Sendiri 2. Jamban Bersama/Tetangga 3.Jamban Umum 4.
Lainnya

1. Ledeng/Perpipaan Berbayar/Air Isi Ulang/Kemasan 2. Mata Air/Sumur/
Perpipaan 3. Sungai, Danau, Embung 4. Tadah Air Hujan 5. Lainnya

1. Tangki/ Instalasi Pengelolaan Limbah 2. Sawah/Kolam/Sungai/Drainase/
Laut 3. Lubangdi Tanah 4. Lainnya

1.Ya 2. Tidak
1.Ya 2. Tidak
1.Ya 2. Tidak

1. Kumuh 2. Tidak Kumuh

VAVAVAVAY.



» P421: Akses Pendidikan Terdekat

NO Fasilitas

Paud

TK/RA

SD/MI atau Sederajat

SMP/MTs atau Sederajat
SMA/MA atau Sederajat
Perguruan Tinggi
Pesantren

Seminari

Pendidikan Keagamaan Lain

Jarak(km)

Waktu Tempuh (jam)

) P422: Akses Fasilitas Kesehatan Terdekat

NO  Fasilita

Rumah Sakit
Rumah Sakit Bersalin
Poliklinik

Puskesmas

Puskesmas Pembantu/ Pustu
Polindes

Poskesdas

Pasyandu

Apotik

Toko Obat

.V
\angV
Iy

’

larakikm)

Walktu Tempuh (jJam)

) P423: Akses Tenaga Kesehatan Terdekat

Fasilitas

Dokter Spesialis
Dokter Umum
Bican

Tenaga Kesehatan

Dukun

Jarak{km)

10

Waktu Tempuh (jam)

Kemugdahan (Mudah/Sulit)

Kemudahan (Mudah/Sulit)

Kemudahan (Mudah/Sulit)




) P424: Akses Sarana dan Prasarana Transportasi

lenis

Transportasi  Penggunaan Wakiu
Terlama: Transpartasi Tempuh

1. Darat Umum: Sekall jalan
2. Air 1.Ya 2. Tidak (Jam)

3. Udara

Biaya Kemudahan
Sekall 1. Mudah
Jalan (Rp) 2. Sulit

Tujuan

Lokasi Pekerjaan Utama

Lahan Pertanian Yang Sedang
Diusahakan

Sekolah
Berobat

Beribadah Mingguan/
Bulanan/Tahunan

) P425: Pemanfaat/Penerima Program Pemerintah

BLT Dana Desa 1.Ya 2. Tidak
Program Keluarga Harapan 1.Ya 2. Tidak
Bantuan Sosial Tunal 1.Ya 2. Tidak
Bantuan Presiden 1.Ya 2. Tidak
Bantuan UMKM 1.Ya 2. Tidak
Bantuan Untuk Peker]a 1.Ya 2. Tidak

Bantuan Pendidikan Anak 1.Ya 2. Tidak

Lainnya 1.Ya 2. Tidak
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» P1: DESKRIPSI INDIVIDU

PIO1  Nomor Kartu Keluarnga

PIOZ NIK

P103  Nama

P04 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan

PI05  Tempat Lahir

P106 Tanggal Lahir

P07  Status Pernikahan 1. Kawin 2. Tidak Kawin 3. Duda/janda
PI08  Agama 1.Islam 2. Kristen 3. Katolik 4.

P108  Suku Bangsa (Tuliskan)

Warga Negara 1. WNI 2. WNA
Nomor HP

Nomor Untuk Whatsapp

Alamat Emall Pribadi

Alamat Facebook Pribadi

Alamat Twitter Pribadi

Alamat Instagram Pribadi

» P2: DESKRIPSI PEKERTAAN

FRSTny 1. Bersekolah 2. Ibu Rumah Tangga 3. Tidak Bekerja 4. Sedan
Kondis! Pekerjaan Mencari Pekerjaan 5. Bekerja s J *

1. Petani Pemilik Lahan 2. Petani Penyewa 3. Buruh Tani 4. Nelayan
Pemilik Kapal/ Perahu 5. Nelayan Penyewa Kapal/Perahu 6. Buruh
Pekerjaan Utama Nelayan 7.Guru 8.Guru Agama 9. Pedagang 10. Pengolahan/
Industri 11. PNS 12. TNI 13. Perangkat Desa 14. Pegawai Kantor
Desa 15.TKI 16. Lainnya

Jaminan Sosial

P203 o0 s
Ketenagzkerjaan

1. Peserta 2. Bukan Peserta
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» P204: Penghasilan Setahun Terakhir dari (Rp)

Diekspor

1. Semua
2. Sebagian
Besar

3. Tidak

Penghasilan
Setahun (Rp)

NO Sumber Penghasilan Jumliah

Padi
Paiawija {Jagung, kacang-kacangan, umbl-umblan, dll)

Holtikultura (Buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman
hlas, tanaman obat-obatan, dil.)

Karet
Kelapa Sawit
Kopi

Kakao

Kelapa

Lada kg
Cengkeh Kg
Tembakau kg
Tebu ton
Sapi Potong ekor
Susu Sapl fliter
Domba ekor
Ternak Besar Lainnya (Kuda, Kerbau, dlil.) ekor
Ayam Pedaging ekor
Telur Ayam L
Ternak Kecil Lainnya (Bebek, Burung, dll.) ekor

Perikanan Tangkap (Termasuk Biota Lainnya) Kg

Perikanan Budidaya (Termasuk Biota Lainnya) kg
Bambu batang
Budidaya Tanaman Kehutanan (Jati, Mahoni, RS
Sengon, dil.) e
Pemungutan hasil hutan (madu, gaharu, "
buah-buahan, kayu bakar, rotan, dll.) &
Penangkapan Satwa Liar (Babl, Ayam Hutan, ok

o ekor
Kijang, dil.)
Penangkapan Satwa Liar (Arwana, Buaya, dll.) ekor
Jasa Pertanian (sewa traktor, penggilingan, dll) hari
Pertambangan dan Penggalian kg
Industri Kerajinan bulan
Industri Pengolahan bulan
Perdagangan bulan
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Warung dan Rumah Makan bulan
Angkutan bulan
Pergudangan bulan
Komunikasi bulan
Jasa di Luar Pertanian bulan
Karyawan Tetap bulan
Karyawan Tidak Tetap bulan
TNI bulan
PNS bulan
TKI di Luar Negeri bulan

Sumbangan (dari Keluarga, dari Pemerintah) bulan

Lainnya bulan

» P3: DESKRIPSI KESEHATAN
P301: Penyakit yang diderita setahun terakhir:

1 Muntaber/Diare 1.Ya 2. Tidak

Demarm Berdarah 1.Ya 2. Tidak
Campak 1.Ya 2. Tidak
Malaria 1.Ya 2, Tidak
Flu Burung/SARS 1.Ya 2. Tidak
Covid-19 1.Ya 2. Tidak
Hepatitis B 1.Ya 2. Tidak

Hepatitis E 1.Ya 2. Tidak

Difteri 1.Ya 2. Tidak
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Chikungunya 1.Ya 2. Tidak
Leptospirosis 1.Ya 2. Tidak
Kolera 1.Ya 2. Tidak
Gizi Buruk (marasmus dan kwasiorkor) 1.Ya 2. Tidak
Jantung 1.Ya 2. Tidak
TBC Paru-paru 1.Ya 2. Tidak
Kanker 1. Ya 2. Tidak
Diabetes/Kencing Manis/Gula 1.Ya 2. Tidak
Lumpuh 1.Ya 2. Tidak

Lainnya 1.Ya 2. Tidak

) P302: Berapa Kali Fasilitas Kesehatan Berikut Didatangi Setahun
Terakhir Untuk Pengobatan /Perawatan (Jumlah)

i Rumah Sakit

Rumah Saxit Bersalin
Puskesmas dengan Rawat Inap
Puskesmas Tanpa Rawat Inap
Puskesmas Pembantu
Poliklinik/Balai Pengobatan
Tempat Praktik Dokter

Rumah Bersalin

Termnpat Praktik Bidan
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Poskesdes

Polindes

Apotek

Toko Khusus Obat/lamu
Posyandu
Posbindu

Tempat Praktik Dukun
Bayl/Bersalin/Parali

Jaminan Soslal Kesehatan 1. Peserta 2. Bukan Peserta

) P4: DESKRIPSI PENDIDIKAN

1. Tidak Sekolah 2.SD dan Sederajat 3. SMP dan
Sederajat 4. SMA dan Sederajat 5. Diploma 1-3 &,
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan S1 dan Sederajat 7. S2 dan Sederajat 8. 53 dan
Sederajat 9. Pesantren/Seminari/Wihara dan
sejenisnya 10, Lainnya

P402 Bahasa digunakan di rumah dan pemukiman (tuliskan)
P403 Bahasa digunakan dil lernbaga formal {Tuliskan)

P404 Kerja Bakti Setahun Terakhir (Jumiah)

P405 Siskamling Setahun Terakhir (Jumiah}

P406 Pesta Rakyat/Adat Setahun Terakhir {Jumiah)

Menolong warga yang mangalami kematian keiuarga setahun

407 , :
terakhir Jumiah)

P408 Menolong warga yang sedang sakit setahun terakhir (jJumiah

g

P408 Menolong warga yang kecetakaan setabun terakhir (jumiah)

.

AV A A DA AATATATAIATS
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Grafik Tingkat Kesamaan Data di E-Monografi dengan Data yang Diperlukan untuk SDGs
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Latar Belakang

1 Data Profil desa menjadi input utama dalam proses analisis dan
penyusunan program dalam merencanakan pembangunan desa
sehingga perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di desa
sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Secara empiris, menurut
Dako (2014: 9) belum banyak desa yang mampu menyusun
perencanaan program pembangunan desa secara akurat dan
terbarukan.

2. Berdasarkan hasil observasi di Desa Kedungpeluk, terdapat
beberapa permasalahan teridentifikasi antara lain, kurang
maksimalnya tenaga input data yang berdampak pada lemahnya
proses pembaharuan data, selain itu format tampilan Indeks Desa
Membangun (IDM) yang tersedia saat ini masih kurang menarik,
sehingga tingkat keterbacaan informasi terkait desa masih rendah.



Pemerintah
Desa

Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa, Desa adalah desa dan desa adat
atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum vyang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui
dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.



Konsep ---.
E-government

-~
~
-~
~
-~
~
-~
~

Latar Belakang

Penggunaan TIK mempermudah dalam menyediakan
pelayanan publik. Manfaat penggunaan TIK dapat
memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada
masyarakat, adanya interaksi antara pemerintah,
swasta dan masyarakat, manajemen pemerintahan
yang lebih efisien, dan lain sebagainya. Terdapat fase-
fase dalam penerapan TIK dalam sektor publik atau e-
government yang dijelaskan oleh Sinambela (dalam
Indrajit, 2004) antara lain a) fase | persiapan, b) fase Il
pematangan, c) fase Il pemantapan, dan d) fase IV
pemanfaatan (reformasi).



Latar Belakang

Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK) adalah suatu sistem
informasi yang ditumbuh-kembangkan
berdasarkan  prosedur-prosedur pelayanan
administrasi kependudukan dengan
menerapkan sistem teknologi informasi dan
komunikasi guna menata sistem administras
kependudukan di Indonesia. SIAK melayani
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
berdasarkan peristiwa kependudukan
(population events) dan peristiwa penting (vital
events) yang dialami oleh penduduk sejak lahir
hingga meninggal dunia.

Sistem Informasi
Administrasi
Kependudukan


https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi

Latar Belakang

Pengembangan sistem administasi
kependudukan melalui perancangan e-
monograph perlu untuk dilakukan. Di anggap
sebagai peluang sekaligus tantangan bagi
Lembaga untuk melakukan pengembangan e-
monograph. Hal ini dilakukan sebagai upaya
untuk menyesuaikan kebutuhan aka
pentingnya system administrasi kependudukan
yang sesuai dengan kebutuhan dan konsisi
saat ini.

Sistem Informasi
Desa E-monograph



Tujuan Penelitian

Merancang prototype sistem informasi
(monografi desa) berbasis aplikasi.
Menghasilkan protoype produk inovasi
berbasis pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam bentuk aplikasi e-
monograph.

Menghasilkan model pembelajaran
kontekstual bagi mahasiswa Prodi S1 Ilmu
Administrasi Negara mengenai
perkembangan peran ICT dalam sektor

publik melalui aplikasi e-monograph.

Manfaat Penelitian

Memberikan rekomendasi penelitian lebih
lanjut dalam bidang pengembangan
Teknologi dan Informasi dalam administrasi
kependudukan di tingkat desa.

Memberikan cetak biru pengembangan
aplikasi di desa sebagai data pendukung
perencanaan pembangunan desa.



JENIS
PENELITIAN

Metode Research & Development
(R&D), digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguiji
keefektian produk tersebut.

METODE

4

SUBYEK
PENELITIAN

Kepala Desa Kedungpeluk
beserta perangkat desa, sekaligus
perwakilan warga.



METODE
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Desa Kedungpeluk, Kuesioner, Focus Group
Kecamatan Candi, Discussion (FGD), Studi
Kabupaten Literatur.
Sidoarjo.



TEKNIK ANALISIS
DATA

Data yang telah dikumpulkan pada
tahap requirement dan testing
kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi
digunakan untuk memudahkan
dalam pengembangan aplikasi e-
monograph melalui kategorisasi
kendala oleh para pengguna.

METODE
S

4
State of the Art

Beberapa penelitian dalam rentang tahun 2015-2020 dengan

topik pengembangan aplikasi monografi desa menggunakan
metode yang beragam. Telaah terhadap penelitian
penelitian sebelumnya, masih ditemukan kelemahan. Salah
satunya, masih jarang ditemukan pengembangan aplikasi
monografi desa yang juga bisa digunakan melalui
smartphone. Penelitian dan pengembangan aplikasi ini
banyak yang diperuntukkan pada desktop computer
(komputer meja) dan laptop. Karenanya, penelitian ini akan
mencakup pengembangan aplikasi monografi desa yang
bisa digunakan melalui smartphone.

-~
-
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Gambaran Umum Pemerintah Desa
Kedungpeluk

Desa Kedungpeluk merupakan salah satu
desa vyang termasuk dalam wilayah
administrasi Kecamatan Candi, Kabupaten
Sidoarjo. Luas wilayah Desa Kedungpeluk
yaitu seluas 1.128.665 Ha. Secara demografi
Desa Kedungpeluk terbagi menjadi 19 Rukun
Tetangga (RT) dan 4 Rukun Warga (RW).
Jumlah penduduk Desa Kedungpeluk vyaitu
3.537 Jjiwa, dengan rincian pendudukan laki-
laki sejumlah 1742 jiwa dan penduduk
perempuan sejumlah 1795 jiwa. Sedangkan
terkait dengan mata pencaharian masyarakat
Desa Kedungpeluk sebagian besar merupakan
petani tambak kurang lebih 80%, yang mana
hal ini menjadi ciri khas tersendiri dari Desa
Kedungpeluk.




Data perangkat Desa Kedungpeluk: ~am

Tabel 5.1 Data Perangkat Desa Kedungpeluk

No Nama Perangkat Jabatan Jenis usia Pendidikan & Jurusan
Kelamin L/ P

1 H. M. Madenan Kepala Desa L 60 SMA

2 Moch. Shofi Sekretaris Desa L 36 SMA

3 Darso Kasi Pemerintahan L 50 SMA

4 Andre Djorghy Kaur Keuangan L 26 S1 Administrasi Negara

5 Edy Susanto Kaur Pelayanan L 38 D1

6 Sudiono Kasun Kedung Mulyo L 56 SMA

7 Sutiyo Kasun Kedung Rejo L 47 SMA

8 Muhamad Rudiansah Kasun Kedungsari L 34 S1 Teknik Informatika




Identifikas
i Masalah

an

Implementasi
(Kefektifan,
kepraktisan,Kelayaka
n, Kemudahan

Analisis
Kebutuha
n

Perancang
an

Tujuh Tahapan
Pengembangadn E-
monograf cduDesa
Kedungpeluk

Identifikast Masalah dan Analisis
Kebutuhan

Analisis e-readiness yang terdiri dari
3 indikator dalam model
pengukuran e-readiness
menurut Peter (dalam Staletic,
etal. 2020). Hasil analisis dari
ketiga indikator tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:



Kestiapan Infrastruktur Teknologi

ST e e s -

Aspek kesiapan infrastruktur teknologi
sudah cukup siap untuk melakukan Al © ot
pengembangan e-monografi. Kesiapan raRRESIASNTT
tersebut dapat terlihat dari inventaris e etk v
dan pengadaan infrastruktur yang
mendukung pengembangan e-
monografi desa sudah dilakukan. Di
Desa Kedungpeluk sudah tersedia
antara lain: perangkat computer,
jaringan wifi, laptop, dan printer.
Sedangkan, melalui hasil penelusuran
data di lapangan menunjukkan bahwa
ketersediaan infrastruktur teknologi di
Desa Kedungpeluk belum secara
khusus di desain dalam rangka
pengembangan e-monografi desa.




Dari data di lapangan menunjukkan bahwa Desa Kedungpeluk sudah cukup siap dalam
aspek kesiapan sumber daya manusia. Meski jumlahnya sangat terbatas, tetapi relative
banyak yang berusia muda dan semua perangkat desa berjenis kelamin laki-laki.

Gambar 5.2 Jumlah Perangkat Desa Kedungpeluk Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia

MALE FEMALE | 25 -39 40 - 54 55 -69

GENDER AGE
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Dari jumlah perangkat tersebut di atas dapat diklasifikasikan menurut tingkat
pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti (terdapat bukti sertifikat dan
sejenisnya). Klasifikasi tersebut:

Gambar 5.3 Klasifikasi Perangkat Desa Kedungpeluk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Education | Education

levels levels
Diploma High
1 School

Pemerintah Desa Kedungpeluk perlu merencanakan penambahan perangkat
desa yang khusus untuk melakukan tugas pengembangan, pemanfaatan dan
perawatan aplikasi e-monografi yang akan dikembangkan.



Kesiapan Kebijakan

Berbagai kebijakan yang menjadi pedoman atau dasar dalam pengembangan e-
monografi desa di Desa Kedungpeluk dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 5.4 Pedoman Kebijakan Dalam Pengembangan E-Monografi Desa Di Desa Kedungpeluk
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=t i5 necessary to stipulate village reguidations regarding
tachnica guidange in the development and use of villags
e-monographs in Kedungpeluk Village

Dari hasil identifikasi tersebut perlunya ditetapkan peraturan tingkat desa melalui peraturan
desa Kedungpeluk tentang petunjuk teknis, standar operasional dan hal terkait yang
bersifat teknis pengembangan dan pemanfaatan e-monografi desa Kedungpeluk.



Pengisian/update data monografi desa belum
dirancang berdasarkan kebutuhan desa. Pengisian
jenis informasi mengacu pada pemerintah desa
sebelumnya dan permintaan dari pemerintah
kecamatan dan pemerintah kabupaten. Berdasarkan
hasil Forum Group Discussion diketahui bahwa ada
beberapa jenis informasi yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan masyarakat maupun
pemerintahan desa namun belum termuat dalam
monografi desa misal jumlah warga yang mengidap
penyakit menahun dan jumlah akseptor KB. Selain itu
monografi desa juga penting memuat informasi
tentang jumlah peraturan desa serta aspek apa yang
diatur oleh masing-masing peraturan desa tersebut
dan jumlah RPJMDes serta periodenya. Sehingga baik
pemerintah desa maupun masyarakat bisa mengetahui
kebijakan apa saja yang telah dibuat oleh pemerintah
desa.

Selain melakukan identifikasi kebutuhan jenis informasi
tertentu, tim peneliti juga melakukan identifikasi
kebutuhan pengguna mengenai desain aplikasi e-
monografi desa. Dalam hal ini pengguna adalah
masyarakat, Ketua RT, Ketua RW, dan perangkat desa.
Pengguna menghendaki desain aplikasi yang
membuat beberapa aspek misalnya friendly user,
updating data lebih mudah dan cepat dan tampilan
aplikasi yang menarik.

Analisis Kebutuhan
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P L dalam proses pengembangan prototype
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langkah pengembangan. Langka-

langkah pengembangan tersebut

Perqncqngan setidaknya teridiri dari 4 langkah penting

Prototype RN

E-Monograph 1. analisis sistem kebutuhan

Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna,

) y kemudian dirancang desain interface

aplikasi e-monografi desa. Desain

2 s Nt interface ini meliputi desain landing page

yang meliputi halaman depan dan

'\\ 5 3 informasi awal mengenai Desa

Kedungpeluk.
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2. design activity

Gambar 5.5
Design Halaman Depan Aplikasi e-Monografi Desa
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Gambar 5.6

Design Tampilan -
Aplikasi dari Pihak Admin




2. design activity

Gambar 5.7 Design Tampilan Aplikasi dari Pihak End User
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3. developing activities

Berikut fitur/menu yang telah dikembangkan pada aplikasi/pototype e-monograph di Desa
Kedungpeluk antara lain :

a. halaman uatama merupakan tampilan utama yang ada dalam aplikas/prototype e-
monograp ketika pertama kali dibuka/diakses,

b. halaman detail desa merupakan tampilan umum yang berisi tentang data profil Desa
Kedungpeluk,

C. halaman detail kategori utama merupakan fitur/menu yang berisi tentang berbagai formulir
yang digunakan untuk input data desa,

d. halaman peraturan desa (perdes) merupakan tampilan yang berisi tentang berbagai
peraturan Desa Kedungpeluk,

€. halaman galeri merupakan fitur/menu yang berisi berbagai foto/gambar/dokumentasi
berbagai kegiatan di Desa Kedungpeluk, dan

f. halaman perangkat desa merupakan menu/fitur yang berisi profil dari perangkat Desa
Kedungpeluk.



4. testing fitur

Gambar 5.11 Pelaksanaan Testing Fitur pada Prototype E-Monograph di Desa Kedungpeluk

Hasil dari kegiatan testing fitur yang telah dilakukan yaitu bahwa menu/fitur
pada aplikasi/prototype e-monograph Desa Kedungpeluk yang telah
dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan peruntukkannya dengan baik.
Oleh karena itu kesepakatan yang diambil dari kegiatan testing fitur ini
aplikasi/prototype e-monographh tersebut siap untuk dilakukan uji publik di

Desa Kedungpeluk.



Kegiatan uji publik terhadap prototype
e-monograph  Desa  Kedungpeluk
dilakukan kepada perangkat Desa
Kedungpeluk. Pada penelitian tahun
pertama Kegiatan ini dilakukan yaitu
pada hari Rabu tangga (2 Oktober 2021
di Kantor Pemerintah Desa
Kedungpeluk. Kegiatan uji publik ini
diikuti oleh 8 orang perangkat Desa
Kedungpeluk dan Uji Publik dan pada
tahun kedua kegiatan dilakukan yaitu
pada hari kamis, 11 Agustus 2022
dihadiri perangkat desa sebanyak 8
orang dan masyarakat desa sebanyak
25 orang. Sedangkan aktivitas yang
dilakukan dalam kegiatan uji publik ini
yaitu pengenalan aplikasi/prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk dan
pelatihan kepada perangkat desa yang
akan menjadi admin desa dalam
pengelolaan  aplikasi/prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk.

Uji Publik Prototype E-monograph
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Aktivitas terakhir dalam kegiatan uji publik ini
yaitu pengisian instrument uji kelayakan
publik  prototype e-monograph Desa
Kedungpeluk oleh seluruh perangkat desa
yang mengikuti kegiatan uji publik. Hasil
pengisian instrumen uji kelayakan
menunjukkan semua perangkat setuju dan
sangat setuju bahwa prototype e-monograph
Desa  Kedungpeluk siap/layak  untuk
diterapkan dalam menbantu
penyelenggaraan pemerintah Desa
Kedungpeluk. Meskipun perangkat desa
menyampaikan perlu melakukan perbaikan
atau penambahan isian formulir pada
fitur/menu yang ada sesuai dengan
kebutuhan dari Desa Kedungpeluk. Saran
perbaikan atau penambahan tersebut akan
ditindaklanjuti oleh tim supaya penerapan
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk
sesuai dengan kebutuhannya.

Uji Publik Prototype E-monograph
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Implementasi Pengembangan Alpikasi E-Monograph

Adapun data hasil analisis lapangan terkait usulan untuk penyempurnaan aplikasi e-
monografi desa, diantaranya:

Tingkat Keefektivitasan E-Monograf

Lingkns kKewlativilasan @ monosgraf|

Melalui hasil data di lapangan, E-Monografi Desa Kedungpeluk Kec. Candi Kab. Sidoarjo,
dapat memudahkan perangkat desa untuk mengakses data, kemudiaan mampu dijadikan
sebagai alat bantu analisis dan perencanaan desa, hingga sumber data yang diperoleh
menjadi bahan pertimbangan keputusan. Dan tingkat keefektivitasan E-Monografi Desa
Kedungpeluk menunjukkan tingkatan level 5, atau dapat dinyatakan bahwa E-Monografi
Desa sangat efektif.



Implementasi Pengembangan Alpikasi E-Monograph

Tingkat Kepraktisan E-Monografi

gt kalaakan e-managrafi



Implementasi Pengembangan Alpikasi E-Monograph

Tingkat Kemudahan E-Monografi

ghot kermudahon o-manoanal

Komponen Data SDGs di akamodir dalam E-Monografi
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Implementasi Pengembangan Alpikasi E-Monograph

Selain itu, di dapat data dari responden. Bahwa E-Monografi bisa
menjadi basis data utama yang akan mendukung sistem
informasi desa yang lain (contoh. SDGs, e-pelaporan, dll).
Apabila web/aplikasi E-Monografi ini sendiri sudah disinkronkan
dengan sistem informasi desa yang lain. Dan untuk saat ini, hal
tersebut sangat perlu untuk dilakukan hingga terwujud suatu
sistem informasi yang lengkap, praktis, layak, dan tentunya efektif
dan efisien.

Persiapan penerapan prototype e-monograph Desa Kedungpeluk
ini diperlukan untuk memastikan bahwa data-data yang ada saat
ini dapat melengkapi konten pada beberapa menu/fitur yang ada.
Sehingga kedepannya perangkat desa dapat menambahkan dan
melakukan update data desa secara bertahap dan berkelanjutan.



KESIMPULAN

aloth
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________

________

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk telah
siap/layak untuk diterapkan. Dari tahapan yang
telah dilakukan antara lain identifikasi masalah,
identifikasi kebutuhan, design activity, developing
activities, testing fitur dan uji kelayakan publik telah
dilakukan dengan baik.

Meskipun terdapat beberapa saran perbaikan atau
penambahan isian formulir pada beberapa
menu/fitur yang ada supaya lebih sesuai dengan
kebutuhan perangkat dan masyarakat Desa
Kedungpeluk.




Galert

________

________

________

Perlu membuat dan menetapkan kebijakan atau Peraturan Desa
Kedungpeluk yang mengatur hal-hal teknis dalam pengelolaannya seperti
standart operating procedure dan lain sebagainya.

Pemerintah Desa Kedungpeluk harus menambah perangkat desa baru
melalui rekrutmen yang tupoksinya khusus untuk mengelola prototype e-
monograph Desa Kedungpeluk.

Pemerintah Desa Kedungpeluk harus membuat taks force pada struktur
organisasinya baik menjadi bagian atau sub-bagian yang masuk pada bagian
tertentu yang relevan khusus untuk pengelolaan prototype e-monograph
Desa Kedungpeluk.

Sementara untuk pengelolaannya Pemerintah Desa Kedungpeluk dapat
menentukan perangkat desa yang ada untuk mengelola dan mengikut
kegiatan pelatihan yang relevan pada pengembangan dan pengelolaan
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk.

Kedepannya Pemerintah Desa Kedungpeluk perlu melakukan komunikasi
dan koordinasi kepada pemerintah di atasnya yaitu Kecamatan Candi dan
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui SKPD yang terlibat untuk integrase
prototype e-monograph Desa Kedungpeluk.

Untuk mengoptimalkan sistem informasi E-Monografi Desa Kedungpeluk,
diantaranya diperlukan:

1. Sinkronisasi antara E-Monografi dengan SDGs guna memudahkan pencarian,
pengelolaan dan pengumpulan data penduduk oleh pemerintah desa.

2. Perencanaan penelitian skala berkelanjutan bersama pemdes agar tercipta
suatu sistem yang paling cocok untuk diimplementasikan kedepannya, membuat
E-Monografi menjadi sistem informasi yang simple, lebih mudah dipahami namun

lengkap dan menarik untuk diakses oleh masyarakat.

/
/
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